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ABSTRAK 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN TARI JEPIN SELENDANG  

DI KELAS V SDN 34 TULANG BAWANG TENGAH 

 

Oleh: 

 

TENSYA WARDANI 

 

Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa tari Jepin Selendang 

menjadi salah satu tarian tradisional yang hanya memiliki sedikit ragam gerakan 

yaitu, jepin empat-empat, pasang/buka anyam dan raddat. Namun pada 

kenyataannya di kelas V SDN 34 Tulang Bawang Tengah peserta didik masih 

kesulitan dalam mempelajari dan menghafalkan tarian tersebut. Mengingat bahwa 

guru sebenarnya memiliki keterampilan dasar dalam menari. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui strategi pembelajaran tari Jepin Selendang di kelas V SDN 34 

Tulang Bawang Tengah. Jenis penelitian adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan 

model Miles Huberman dimana setelah data terkumpul kemudian data di reduksi 

setelah itu data di sajikan dan yang terakhir penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian mengenai strategi pembelajaran tari Jepin Selendang di 

kelas V SDN 34 TBT teridentifikasi terdapat lima tahapan yang perlu dilakukan 

oleh seorang guru yaitu strategi persiapan pembelajaran, strategi pengelolaan pada 

kelas, strategi penggunaan media, strategi metode, pendekatan dan model 

pembelajaran, dan strategi evaluasi pembelajaran. Guru telah melakukan semua 

tahapan tersebut, hanya saja dalam pelaksanaannya kurang maksimal sehingga 

banyak peserta didik yang kesulitan dalam menari kan tari jepin selendang. Strategi 

pembelajaran yang digunakan adalah strategi inquiri dengan metode ceramah, 

diskusi, demonstrasi,dan tanya jawab.  

 

Kata kunci: Strategi, Pembelajaran, Tari Jepin Selendang 
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ABSTRACT 

 

STRATEGY FOR LEARNING JEPIN SELENDANG DANCE AT FIFTH 

GRADE OF SDN 34 TULANG BAWANG TENGAH 

 

By: 

 

TENSYA WARDANI 

 

This research is based on the phenomenon that the Jepin Selendang dance 

is one of the traditional dances that only has a few variation of movements, namely 

jepin empat-empat, pasang/buka anyam, and raddat. However, in reality, at fifth 

grade of SDN 34 Tulang Bawang Tengah, the students still have difficulties in 

learning and memorizing the dance. Given that teacher actually has basic skills in 

dancing. The purpose of this research was to determine the strategy for learning the 

Jepin Selendang dance at fifth grade of SDN 34 Tulang Bawang Tengah. The type 

of research is qualitative and descriptive. The data collection methods used by the 

researcher were observation, interviews, and documentation. The data analysis 

technique used the Miles Huberman model where after the data was collected, the 

data was reduced, then the data was presented and finally the conclusion was drawn. 

The results of the strategy for learning Jepin Selendang dance at fifth grade 

of SDN 34 TBT identified five stages that need to be carried out by a teacher, 

namely learning preparation strategy, classroom management strategy, strategy of 

using media, method strategy, learning of approach and model, and learning 

evaluation strategy. The learning strategy used an inquiry strategy with lecture, 

discussion, demonstration, question and answer methods. 

 

Keywords: Strategy, Learning, Jepin Selendang Dance 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 ٧فاَِذاَ فَرَغْتَ فاَنْصَبْ  ٦انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  
ࣖ
٨وَالِٰى رَب كَِ فاَرْغَبْ  

 
Artinya: “sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap.” 

 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

 

“Ilmu itu bukan yang dihafal, tetapi yang memberi manfaat” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar dan 

pemberian materi pelajaran agar peserta didik memiliki kecakapan 

pengetahuan. Belajar dan mengajar menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan proses dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk 

tercapainya hasil yang optimal.1 Sedangkan mengajar menunjukkan kepada 

sesuatu yang harus dilakukan oleh guru yang mengajar.  

Belajar dalam perspektif Islam merupakan sesuatu yang wajib bagi 

setiap umat manusia seperti sabda Nabi SAW: 

 طَلبَُ العِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُل ِ مُسْلِمٍ وَّ مُسْلِمَةٍ 

Artinya: ”Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun 

muslim perempuan”. (HR. Ibnu Majah dari Anas ra). Berdasarkan hadist 

tersebut dapat dimengerti bahwa belajar merupakan suatu kewajiban sepanjang 

hidup bagi setiap insan mulai dari lahir hingga wafat. 

Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, seperti di sekolah. 

Di sekolah formal ada bermacam-macam pembelajaran salah satunya yaitu 

mata pelajaran seni budaya.2 Dalam bahasa sansekerta Seni berarti keindahan. 

Sedangkan Budaya dalam bahasa Inggris disebut Culture berarti manajemen. 

 
1 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi 

Nilai-Nilai Spiritual Dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2017), 1. 
2 Ronald Candra and Mutia Tanseba Andani, ‘Lagu My Heart Will Go On Sebagai Materi 

Pembelajaran Pianika Di Kelas XI SMA’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.4 (2022), 5618. 
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Maka seni budaya dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang berisi 

penjelasan berupa kebudayaan yang memiliki keindahan yang yang tumbuh 

dan berkembang.3  

Pendidikan dan seni budaya pada dasarnya memiliki hubungan yang 

cukup penting yang mana pendidikan seni budaya mengubah pola pikir 

individu untuk lebih mengenal budaya dan melahirkan sifat sadar budaya 

dalam diri. Pelajaran seni budaya tidak semata-mata hanya berfokus untuk 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik, namun juga untuk 

menumbuhkan rasa cinta dan menghargai budaya yang ada di lingkungan 

sekitarnya.4 Pendidikan Seni Budaya ditawarkan di sekolah karena keunikan, 

kepentingan, dan kegunaannya bagi kebutuhan perkembangan siswa.5  

Ruang lingkup pembelajaran Seni Budaya dalam kurikulum merdeka 

mencakup Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari dan Seni Teater.6 Pada tingkat 

Sekolah Dasar pembelajaran seni tari perlu diajarkan karena memiliki manfaat 

untuk pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, salah satunya berperan 

untuk mengasah kemampuan motorik, khususnya motorik kasar anak.7 Seni 

tari pada dasarnya merupakan konsep pembelajaran yang lebih 

 
3 Nanda Laras Saskia and Yuliasma Yuliasma, ‘Strategi Pembelajaran Seni Tari Di SMA 

Negeri 8 Kota Padang’, Jurnal Sendratasik, 10.4 (2021), 80. 
4 Candra and Andani, ‘Lagu My Heart Will Go On Sebagai Materi Pembelajaran Pianika 

Di Kelas XI SMA’, 5618. 
5 Saskia and Yuliasma, Nanda Laras Saskia and Yuliasma Yuliasma, ‘Strategi 

Pembelajaran Seni Tari Di SMA Negeri 8 Kota Padang’, 80. 
6 Isra Hanifa and Fuji Astuti, ‘Perbedaan Hasil Belajar Seni Tari Menggunakan 

Multimedia Interaktif Dengan Media Konvensional Pada Siswa Di SMP N 1 Talamau’, Jurnal 

Sendratasik, 11.3 (2022), h. 393. 
7 Hanif Rismillatus Syaidah and Eka Yulyawan Kurniawan, ‘Peran Pembelajaran Seni 

Tari Dalam Pengembangan Kemampuan Motorik Siswa Kelas V Sdn Kosambi I Kabupaten 

Tangerang’, Indonesian Journal of Elementary Education (IJOEE), 2.1 (2021), 1. 
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mengedepankan aspek kompetensi psikomotorik atau keterampilan melalui 

kesempatan praktik. 

Keterampilan dalam seni tari yang harus dimiliki yaitu dalam 

menggerakkan seluruh bagian tubuh dengan baik, tepat dan penuh dedikasi 

dalam menari serta memiliki keselarasan dan keteraturan antara gerak dan 

irama.8 Seni tari yang mencakup wiraga, wirama dan wirasa. Hal ini 

mengharuskan seseorang penari mampu menguasai pengolahan tubuh yang 

dapat bergerak selaras dengan irama serta menjiwai gerak tari yang dilakukan.9  

Seni tari merupakan jenis seni pertunjukan yang menggunakan gerak 

sebagai media utama dalam penyampaiannya. Gerak dalam tari sangatlah 

berbeda dengan gerak tubuh sehari-hari. Gerak yang dilakukan pada tarian 

merupakan gerakan yang telah diperindah oleh seorang koreografer dalam 

karya tari yang dibuatnya.10 Tari menjadi sarana dalam mengespresikan diri.11 

I Made Rianta, dkk dalam jurnalnya menyatakan bahwa seni tari 

menjadi salah satu kesenian yang banyak mendapatkan perhatian dari 

masyarakat. Tari sangat dibutuhkan oleh masyarakat, tidak hanya karena daya 

 
8 Eka Nofita Sari, Muflikhul Khaq, and Arum Ratnaningsih, ‘Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Menari Pada Materi Menari Tradisional Menggunakan Model STAD Kelas IV SD 

Negeri Korowelang Tahun Ajaran 2020 / 2021’, 4.1 (2023), h. 51. 
9 Ratih Asmarani, Pendidikan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Tentang Seni Tari Bagi 

Guru SD/MI, Lppm Unhasy Tebuireng Jombang, 1st edn (Jombang: LPPM UNHASY Tebuireng 

Jombang, 2020), h. 175. 
10 I Gede Tilem Pastika and Ni Made Sukerni, ‘Strategi Pembelajaran Tari Bali Pada 

Anak Usia Dini Di Sanggar Taman Giri Agung Denpasar’, Pratama Widya: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, 7.2 (2022), 125. 
11 Alfina Setyawati, Hartono Hartono, and Deasylina Da Ary, ‘Kreativitas Guru Dalam 

Pembelajaran Tari Bendrong Lesung Pada PAUD Terpadu Anak Bangsa Cilegon’, Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.2 (2023), 1803. 
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tarik estetiknya, namun juga karena peranannya dalam upacara-upacara adat 

ataupun agama.12  

Seni tari menjadi salah satu seni budaya yang perlu dilestarikan. Salah 

satu tarian yang perlu dilestarikan adalah tari Jepin Selendang. Tari Jepin 

selendang merupakan satu diantara tari tradisi Melayu yang ada di kota 

Pontianak Kalimantan Barat. Tari Jepin Selendang diciptakan oleh Alm. Syarif 

Ahmad Yan Al-Qadri pada tahun 1985. Tarian ini termasuk kedalam tari 

tontonan untuk menghibur masyarakat kalangan kerajaan pada masa itu.13 

Tarian Jepin Selendang tumbuh dan berkembang dikalangan 

masyarakat pontianak sehingga disebut sebagai tari rakyat yang dimana 

gerakannya masih berdasarkan gerak khas tari suku Melayu.14 Tari Jepin 

Selendang tradisi yang berkembang di Kota Pontianak memiliki tiga macam 

langkah tari. langkah tari yang pertama disebut awal, yang kedua disebut inti, 

dan yang ketiga disebut penutup.  

Pada langkah awal gerakannya dinamakan jepin empat-empat. 

Langkah inti didalamnya terdapat tiga gerakan yaitu pasang anyam, raddat, dan 

buka anyam. Langkah penutup gerakannya sama dengan gerakan awal yaitu 

jepin empat-empat.15 Tari Jepin selendang memiliki keunikan pengembangan 

 
12 I Made Rianta, Hendra Santosa, and I Ketut Sariada, ‘Estetika Gerak Tari Rejang Sakral 

Lanang Di Desa Mayong, Seririt, Buleleng, Bali’, Mudra Jurnal Seni Budaya, 34.3 (2019), 285–

393. 
13 Muhammad Adib and others, ‘Struktur Gerak Tari Jepin Selendang Di Kelurahan 

Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 

11.2 (2022), 1006. 
14 Dwi Oktarina, Ismunandar, and Winda Istiandini, ‘Analisis Struktur Gerak Tari Jepin 

Langkah Simpang Di Kota Pontianak Kalimantan Barat’, Jurnal Hasil Riset, 2015, 2. 
15 Andina Silvana, Ismunandar, and Regaria Tindarika, ‘Bentuk Penyajian Tari Jepin 

Selendang Di Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara’, Jurnal Seni Tari, 07.01 (2019), 

4-5. 
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gerak kaki dari setiap gerak langkah simpang, hingga membentuk ragam gerak 

satu, dua, dan tiga yang sangat menarik.  

Struktur gerak tari dapat dilihat dari beragamnya motif gerak yang 

terbentuk dari gerakan kepala, tubuh, tangan dan kaki yang digabungkan 

hingga menjadi sebuah tarian.16 Berdasarkan penuturan Ibu Bekti Setiani, S.Pd. 

(wawancara, 26 Agustus 2024) menyatakan bahwa: 

“Tari Jepin Selendang gerakannya relatif mudah, hanya ada tiga 

gerakan yaitu Jepin empat-empat, buka/pasang anyam dan raddat. 

Dari gerakan tersebut yang sedikit lebih sulit adalah gerakan 

buka/pasang anyam, karena butuh kekompakan agar selendang bisa 

terpasang dan terbuka dengan rapih” 

 

Pernyataan informan tersebut menjelaskan bahwa tari Jepin selendang 

lebih mudah untuk diajarkan dari pada tari yang lainnya. Tari Jepin Selendang 

di ajarkan di Kelas V SDN 34 Tulang Bawang Tengah. Dalam mengajarkan 

tari Jepin Selendang guru menggunakan strategi inkuiri terbimbing. Strategi ini 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga peserta didik 

dapat merumuskan sendiri dan mengembangkan keterampilan dengan 

bimbingan guru. Guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator.17 

Langkah-langkah yang dilakukan guru seni tari di SDN 34 TBT saat 

mengajar tari Jepin Selendang yaitu (1) guru menyediakan sarana pembelajaran 

seperti spiker, (2) guru memeragakan gerak tari Jepin Selendang, (3) guru 

mempersilahkan peserta didik untuk memperagakan ragam gerak yang sudah 

 
16 Ibid., 3. 
17 A.A.M Pranadewi, I.W Mustika, and G.A.M.D Lestari, ‘Pembelajaran Tari Bedana 

Menggunakan Strategi Inkuiri Deduksi Terbimbing Pada Ekstrakurikuler Di SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung’, International Journal of Environmental Research and Public Health, 1.2 (2020), 1–10. 



6 

 

 
 

dihafal, (4) guru membenahi gerakan peserta didik yang kurang benar, (5) guru 

melakukan evaluasi.  

Penerapan strategi inkuiri terbimbing mendorong daya cipta peserta 

didik dalam menemukan hal-hal baru dalam bidang tari. Tujuan penerapan 

strategi ini yaitu agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan dengan Ibu 

Bekti Setiani,S.Pd dan beberapa peserta didik dikelas V SDN 34 Tulang 

Bawang Tengah pada tanggal 14 Agustus 2024 diperoleh informasi bahwa 

peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari dan menghafalkan tarian 

tersebut. Mengingat bahwa guru sebenarnya memiliki keterampilan dasar 

dalam menari. Peserta didik dikatakan berhasil dalam menarikan Jepin 

Selendang apabila: (1) kreatifitas peserta didik (2) pergantian gerakan sesuai 

dengan ketukan dan kompak dengan kelompoknya, (3) peserta didik 

menghayati tarian dan menampilkan senyuman. 

Oleh karena itu diharapkan adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran bagi peserta didik kelas V SDN 34 Tulang Bawang Tengah. 

Keberhasilan dalam mengajar didasarkan pada strategi yang digunakan oleh 

guru. Guru dituntut kreatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran. 

Strategi mengajar yang tepat dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Begitupun jika strategi mengajar yang digunakan kurang 
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tepat maka akan menyebabkan hasil belajar yang dicapai peserta didik menjadi 

rendah.18 

Sejatinya seorang guru tidak hanya cukup menyampaikan materi saja, 

namun guru juga dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif serta dapat mempertimbangkan strategi yang akan digunakan dalam 

mengajar sesuai dengan materi pelajaran dan juga keadaan peserta didiknya.19 

Guru sebagai pendidik dapat mengembangkan berbagai strategi pembelajaran 

yang dikuasai untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas.20 

Strategi guru juga pernah diteliti oleh Nada Salwa,dkk. Dalam 

penelitiannya menjelaskan bagaimana Guru merancang strategi pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan aspek seni tari. Terbukti dengan strategi 

yang tepat maka penguasaan pengetahuan dan keterampilan tentang tari anak 

usia dini dapat terwujud.21 Sofia Zahra, dkk juga pada penelitiannya membahas 

mengenai strategi guru. Strategi guru yang digunakan terbukti mampu 

mengembangkan kemampuan motorik anak dalam pembelajaran seni tari dan 

musik di TK Miftahul Jannah.22  

 
18 Hasrifayanti, Hariany Idris, and Sahade, ‘Pengaruh Strategi Mengajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Sekolah Menengah Kejuruan Di Kabupaten Selayar The Effect of Teaching 

Strategies on Student Learning Outcomes at Vocational High Schools in Selayar Regency’, Pinisi 

Jurnal Of Education, 3.4 (2023), 2. 
19 Nova Khairul Anam and Fitri Hariwahyuni, ‘Implementasi Strategi Pembelajaran Yang 

Efektif Bagi Siswa SDN 2 Banjarejo’, Jurnal Ibtida, 2.2 (2021), 115. 
20 Dannisa Alfrida Ningrum, ‘Strategi Pembelajaran Seni Tari Pada Kegiatan 

Ektrakurikuler Di SMK Antartika 2 Sidoarjo’, 12.2 (2023), 358. 
21 Nada salwa, Jumrah, and Rifki Ayu Rosmita, ‘Strategi Guru Dalam Mengembangkan 

Seni Tari Anak Usia Dini Di Paud Ceria Desa Rempung Lombok Timur’, Islamic EduKids, 4.1 

(2022) 56-61. 
22 Sofia Zahra and others, ‘Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik 

Anak Melalui Pembelajaran Seni Tari Dan Musik Di TK Miftahul Jannah’, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 8 (2024), 26967-26971. 
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Strategi pembelajaran juga pernah di teliti oleh Alfrida Dannisa 

Ningrum. Dalam penelitiannya menjelaskan ada 3 strategi yang digunakan oleh 

guru ekstrakurikuler seni tari yaitu strategi pengorganisasian, strategi 

penyampaian, dan strategi pengelolaan. Strategi tersebut digunakan guru 

sebagai pedoman selama proses pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler 

seni tari.23 

Penelitian mengenai strategi pembelajaran telah banyak dilakukan. 

Capaian yang diharapkan dalam penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

strategi guru yang tepat akan menghasilkan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang baik pula. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah mengkaji tentang bagaimana strategi guru dalam pembelajaran seni 

tari.  

Sebagai bentuk pembaruan penelitian, peneliti akan berfokus pada 

tarian jepin selendang di kelas V Sekolah Dasar, karena jumlah gerakan yang 

sangat minimalisir dan mudah dari pada tari tradisi daerah Lampung, hanya 

terdapat tiga gerakan yaitu jepin empat-empat, buka atau pasang anyam dan 

raddat. Gerakan yang mudah tersebut cocok untuk anak-anak Sekolah Dasar. 

Tari Jepin juga merupakan tari yang masih belum banyak diajarkan dan 

diketahui oleh Masyarakat dan mengambil kelas V karena merupakan kelas 

tinggi.  

 
23  Dannisa Alfrida Ningrum, ‘Strategi Pembelajaran Seni Tari Pada Kegiatan 

Ektrakurikuler Di SMK Antartika 2 Sidoarjo’, 12.2 (2023), 358-366. 
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Dilihat dari kondisi tersebut, maka tujuan dan fokus penelitian ini 

untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Tari Jepin Selendang di Kelas V SDN 

34 Tulang Bawang Tengah dan memberikan solusi yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi pembelajaran tari 

Jepin Selendang di kelas V SDN 34 Tulang Bawang Tengah?” 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini yaitu 

“untuk mengetahui strategi pembelajaran tari Jepin Selendang di kelas V 

SDN 34 Tulang Bawang Tengah”. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat secara teoritis yaitu penelitian ini dapat dijadikan bahan 

rujukan peneliti selanjutnya terkait strategi pembelajaran tari Jepin 

Selendang di Sekolah Dasar. 
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b. Manfaat secara praktis  

1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

serta referensi guru dalam merancang strategi pembelajaran. 

2) Bagi peserta didik, mengembangkan keterampilan menari Jepin 

Selendang peserta didik pada pembelajaran seni tari. 

3) Bagi peneliti, menyumbangkan pemikiran untuk menambah 

pengetahuan bagi para peneliti selanjutnya serta menambah 

wawasan bagi para pembaca mengenai strategi pembelajaran tari 

Jepin Selendang di sekolah dasar. 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis telah mempelajari 

beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini peneliti lakukan 

sebagai acuan dasar dan juga sebagai pembuktian empiric atas teori-teori yang 

telah mereka temukan. Penelitian relevan yang memiliki titik singgung dengan 

judul yang diangkat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh I Gede Tilem Pastika dan Ni Made Sukerni dengan judul 

“Strategi Pembelajaran Tari Bali Pada Anak Usia Dini Di Sanggar Taman 

Giri Agung Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

strategi yang digunakan guru dalam mengajar tari Bali pada anak usia dini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan guru yaitu dengan 
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cara menjaga motivasi belajar anak, kemudian memilih materi yang 

dipandang memiliki gerakan yang sederhana dan durasi yang singkat, 

adapun pemberian reward berupa naik tingkat dan punishment berupa tidak 

naik tingkat dan mengulang materi yang sama.  

Terdapat dua kendala seperti anak menangis, tidak mau mengikuti instruksi, 

dan meminta tari yang lainnya namun guru berupaya untuk tidak memaksa 

peserta didik untuk mengikuti instruksi dan memberikan kebebasan untuk 

proses penyesuaian lingkungan serta melakukan usaha agar peserta nyaman 

dengan kata-kata motivasi dari guru dan orang tua. Penelitian ini akan 

berkontribusi dalam penelitian selanjutnya tentang upaya yang dilakukan 

guru dalam menangani peserta didik yang bosan dalam belajar menari.24  

2. Penelitian oleh Alfina Setyawan, dkk, dengan judul “Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran Tari Bendrong Lesung Pada PAUD Terpadu Anak Bangsa 

Cilegon”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa kreatif 

guru PAUD dalam mengajarkan tari kepada anak usia dini. Metode 

penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif menggunaan pendekatan 

interdispilin dan desain penelitian fenomenologi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam membuat strategi pembelajaran 

membuat anak lebih bersemangat dalam belajar menari. Guru melakukan 

eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi, menggunakan tema, iringan 

musik, tata rias dan busana tari, dan juga properti dalam mengajarkan tarian 

 
24 I Gede Tilem Pastika and Sukerni, ‘Strategi Pembelajaran Tari Bali Pada Anak Usia 

Dini Di Sanggar Taman Giri Agung Denpasar’, Pratama Widya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

7.2 (2022). 
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tersebut. Penelitian ini akan berkontribusi dalam penelitian selanjutnya 

tentang kreativitas guru dalam membuat strategi pembelajaran yang 

menarik untuk peserta didik.25 

3. Penelitian oleh N.Diana, dkk, dengan judul “Strategi Pembelajaran Tari 

Muli Siger di Ekstrakurikuler SMP Negeri 27 Bandar Lampung”. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang digunakan guru 

dalam mengajar tari muli siger di ekstrakurikuler. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan guru 

menggunakan beberapa strategi pembelajaran seperti pembelajaran secara 

kelompok, berpasangan, dan individu atau yang disebut dengan strategi 

pendekatan secara bervariasi dengan tujuan agar peserta didik lebih mudah 

dalam mempraktikkan tari muli siger kemudian peserta didik juga dapat 

menghafal dan tidak mudah bosan dalam mempraktikkan tari muli siger. 

Konsep pembelajaran tersebut membawa dampak yang baik terhadap 

perkembangan peserta yang mengalami kesulitan dalam menghafal tari muli 

siger. Penelitian ini akan berkontribusi dalam penelitian selanjutnya 

mengenai strategi pendekatan bervariasi.26 

4. Penelitian oleh Elwis Nirmala Sari, dkk, dengan judul “Strategi Guru dalam 

Mempertahankan Minat Belajar Tari Pada Siswa di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai strategi 

 
25 Setyawati, Hartono, and Ary Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tari Bendrong 

Lesung Pada PAUD Terpadu Anak Bangsa Cilegon’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, 7.2 (2023).  
26 N Diana, W.I Mustika, and R Hidayatullah, ‘Strategi Pembelajaran Tari Muli Siger Di 

Ekstrakurikuler SMP Negeri 27 Bandarlampung’, Jurnal Seni Dan Pembelajaran, 10.4 (2019), 1–

7. 
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guru dalam mempertahankan minat belajar tari Siswa SDN 117 Cendana 

Putih II. Metode penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran ekstrakurikuler 

tari berlangsung dalam tiga proses, yaitu pertama menyiapkan sound system, 

mengucapkan doa, mendata jumlah peserta didik yang hadir, kemudian 

melakukan pemanasan. kedua, proses inti yaitu membagi kelompok pada 

masing-masing peserta didik, kemudian melakukan latihan secara bergiliran 

pada masing-masing kelompok, dan ketiga, proses akhir yaitu mengucapkan 

doa penutup, terakhir merapikan sound system. Penelitian ini akan 

berkontribusi dalam penelitian selanjutnya mengenai upaya guru dalam 

mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian selanjutnya akan membahas strategi yang efektif 

dalam pembelajaran tari.27 

5. Penelitian oleh Raden Ajeng Shafna Kulowani dan Irwansyah, dengan judul 

“Strategi Guru Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Minat Siswa 

Terhadap Pembelajaran Tari Nias Di SMPN 3 Sunggal”. tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi Guru ekstrakulikuler 

dalam meningkatkan minat siswa pada pembelajaran tari Nias no tatema 

mbola di SMPN 3 Sunggal. Metode penelitian yang dipakai yaitu 

menggunakan metode penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk strategi pengajaran yang 

 
27 Elwis Nirmala Sari and others, ‘Strategi Guru Dalam Mempertahankan Minat Belajar’, 

Padma Sari:Jurnal Ilmu Pendidikan, 01.01 (2021), 10-18. 
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digunakan guru ekstrakulikuler di SMPN 3 Sunggal terbagi kedalam 

beberapa indikator, antara lain: memberikan penjelasan dan informasi 

mengenai tari no totema mbola, membagi peserta didik kedalam kelompok-

kelompok, mendengarkan iringan musik tari no totema mbola, 

mempraktekkan gerakan secara keseluruhan, mengajarkan gerak per ragam 

kepada kelompok, mengulang kembali gerakan secara bersama-sama 

sebagai evaluasi, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk latihan 

mandiri sebagai penerapan konsep.  

Sedangkan hambatan yang ditemukan dalam meningkatkan minat peserta 

didik pada proses pembelajaran tari no totema mbola adalah peserta didik 

yang kurang menguasai dan mengingat gerak tari tersebut sehingga 

menimbulkan kurangnya minat untuk menari secara keseluruhan serta 

belajar lebih giat lagi. Penelitian ini akan berkontribusi dalam penelitian 

selanjutnya mengenai langkah strategi guru dalam mengajar tari.28 

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu yang telah peneliti uraikan 

diatas, dapat peneliti disimpulkan bahwa persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

teliti adalah memiliki variabel bebas yang sama yaitu mengenai Strategi 

Pembelajaran. Sedangkan sebagai bentuk pembaruan penelitian, peneliti akan 

berfokus pada tarian jepin selendang di kelas V Sekolah Dasar. Tari Jepin 

 
28 Raden Ajeng Shafna Kulowani and Irwansyah - Irwansyah, ‘Strategi Guru 

Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Tari Nias Di Smpn 3 

Sunggal’, Gesture: Jurnal Seni Tari, 10.1 (2021), 130. 
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Selendang memiliki jumlah gerakan yang sangat minimalis dan lebih mudah 

dari pada tari tradisi daerah khususnya Lampung.  

Tari Jepin Selendang hanya memiliki tiga gerakan yaitu jepin empat-

empat, buka atau pasang anyam dan raddat. Gerakan yang mudah tersebut 

cocok untuk anak-anak Sekolah Dasar. Tari Jepin Selendang juga masih belum 

banyak diajarkan dan diketahui oleh Masyarakat. Peneliti mengambil kelas V 

karena merupakan kelas tinggi. Kemudian objek penelitian dimana peneliti 

terdahulu objeknya yaitu Anak Usia Dini dan Sekolah Menengah Pertama, 

sedangkan penelitian ini objeknya adalah anak Sekolah Dasar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi atau dalam bahasa Yunani “strategos” yang artinya suatu 

usaha agar mencapai kemenangan.29 Strategi adalah suatu upaya untuk 

mencapai tujuan, keberhasilan, kesuksesan, dan kemenangan.30 Istilah 

strategi pada awalnya digunakan pada lingkungan militer, namun istilah 

strategi telah digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki hakikat yang 

relatif sama termasuk dalam konteks pembelajaran yang sering kita kenal 

dengan strategi pembelajaran.31 

Strategi secara sempit mempunyai kesamaan dengan metode 

yang berarti cara untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. 

Secara luas strategi dapat diartikan sebagai suatu cara menetapkan 

keseluruhan aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, 

termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.32 Strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana, metode atau rancangan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

 
29 Haudi, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Solok Sumatra Barat: Penerbit Insan Cendikia 

Mandiri, 2021), 1. 
30 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Buku, 1st edn (Banda 

Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), 1. 
31 Siti Nurhasanah and others, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Jakarta Timur: Penerbit 

Edu Pustaka, 2019, 2). 
32 Haudi, Strategi Pembelajaran, 2. 
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pembelajaran. Strategi pembelajaran atau strategi belajar mengajar 

merupakan suatu upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.33  

Strategi pembelajaran ialah sesuatu proses, teknik, penentuan 

metode-metode serta langkah-langkah dalam pembelajaran yang 

ditetapkan oleh guru untuk menolong peserta didiknya agar dapat belajar 

lebih efisien serta optimal.34 Pengertian strategi pembelajaran menurut para 

ahli yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut Kemp, strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan peserta didik agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

b. Menurut J. R David, strategi pembelajaran adalah suatu rencana 

mengenai rangkaian-rangkaian kegiatan yang dibuat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c. Menutur Dick and Carey, strategi pembelajaran adalah suatu kelompok 

materi dan tahapan pembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar peserta didik.35 

Strategi Pembelajaran menurut Made Wena diklasifikasikan 

sebagai berikut yaitu, persiapan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan pemilihan isi atau materi, penataan isi, pembuatan 

konsep, format dan sejenisnya. Pengelolaan pembelajaran berkaitan 

dengan penetapan kapan suatu strategi atau komponen strategi tepat 

 
33 Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, 1. 
34 Hasriadi, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Bantul: Mata Kata Inspirasi, 2022), 4. 
35 Haudi, Strategi Pembelajaran, 1-2. 
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dipakai dalam suatu situasi pembelajaran. Strategi penggunaan media 

adalah semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi 

dengan peseta didik. Strategi evaluasi pembelajaran merupakan bagian 

pending dan menjadi bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan 

pembelajaran.36 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan yang 

dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar 

peserta lebih aktif dalam pembelajaran dan mencapai hasil yang 

diharapkan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

artinya penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan fasilitas, 

dan sumber belajar semuanya ditujukan untuk mencapai tujuan.  

2. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Setiap strategi pembelajaran memiliki kekhasan dan keunikan 

tersendiri. Tidak ada strategi pembelajaran tertentu yang lebih baik dari 

strategi pembelajaran yang lain. Untuk itu, pendidik harus mampu memilih 

strategi yang dianggap cocok dengan keadaan.37  

Terdapat empat prinsip umum yang harus diperhatikan pendidik 

dalam penggunaan strategi pembelajaran, yaitu: 

a. Berorientasi pada tujuan, artinya dalam sistem pembelajaran, tujuan 

merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan peserta 

 
36 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 5-11. 
37 Anita Lisdiana, Strategi Pembelajaran IPS, Strategi Pembelajaran Biologi, 1st edn 

(Metro: CV. Laduny Alifatama, 2023), 8. 



19 
 

 
 

didik, haruslah diusahakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, karena jika peserta didik berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran berarti strategi yang digunakan berhasil. 

b. Aktivitas, artinya belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atau 

informasi, tapi juga melakukan sesuatu, memperoleh pengalaman 

tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, strategi 

pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik, baik 

aktivitas fisik, maupun aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 

mental.38 

c. Individualitas, artinya mengajar adalah usaha mengembangkan setiap 

individu peserta didik. Walaupun guru mengajar pada sekelompok 

peserta didik, namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah 

perubahan perilaku setiap peserta didiknya.  

d. Integritas, artinya mengajar harus dipandang sebagai usaha 

mengembangkan seluruh pribadi peserta didik. Dengan demikian, 

mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, 

tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan aspek psikomotor. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh 

kepribadian peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terintegrasi.39  

 
38 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Medan: Perdana Publishing, 

2017), 9. 
39 Arin Tentrem Mawati and others, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 12. 
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Keempat prinsip tersebut sejalan dengan peraturan pemerintah 

No. 32 tahun 2013, yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satu 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta 

psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.40 

3. Tujuan dan Manfaat Strategi Pembelajaran 

Tujuan dari strategi pembelajaran dapat dikategorikan menjadi 

beberapa di antaranya sebagai berikut: 

a. Mengoptimalkan Pembelajaran pada Aspek Afektif 

Pengoptimalan aspek afektif akan membantu membentuk 

peserta didik yang cerdas sekaligus memiliki sikap positif dan secara 

motorik terampil. Ini yang diharapkan dapat dihasilkan dari 

penggunaan strategi pembelajaran secara aktif. 

b. Mengaktifkan peserta didik dalam Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran terkadang peserta didik tidak aktif 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga hanya memperoleh kemampuan 

kognitif saja. Idealnya, sebuah proses pembelajaran menghendaki hasil 

 
40 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, 10. 
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belajar yang seimbang antara aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Ketika berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, peserta 

didik akan mencari sendiri pengertian dan membentuk pemahamannya 

sendiri dalam pikiran mereka. 

Dengan demikian, pengetahuan baru yang disampaikan oleh guru 

dapat diinterpretasikan dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat strategi 

pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu strategi pembelajaran bagi peserta 

didik dan strategi pembelajaran bagi guru 

a. Manfaat Strategi Pembelajaran bagi peserta didik 

1) Peserta didik terbiasa belajar dengan perencanaan yang 

disesuaikan dengan kemampuan diri sendiri.  

2) Peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda-beda dengan 

temannya, meski ada juga pengalaman mereka yang sama.  

3) Peserta didik dapat memacu prestasi belajar berdasarkan kecepatan 

belajarnya sendiri secara optimal.  

4) Terjadi persaingan yang sehat dalam mencapai hasil belajar yang 

efektif dan efisien.  

5) Peserta didik dapat mencapai kepuasan jika dapat mencapai hasil 

belajar sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  

6) Peserta didik dapat mengulang uji kompetensi jika terjadi 

kegagalan dalam uji kompetensi. 
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b. Manfaat Strategi Pembelajaran bagi Guru 

1) Guru dapat mengelola proses pembelajaran untuk mencapai hasil 

yang efektif dan efisien.  

2) Guru dapat mengontrol kemampuan siswa secara teratur.  

3) Guru dapat mengetahui bobot soal yang dipelajari peserta didik 

pada saat proses belajar mengajar dimulai.  

4) Guru dapat memberikan bimbingan kepada peserta didik, ketika 

peserta didik mengalami kesulitan, misalnya dengan memberikan 

teknik pengorganisasian materi yang dipelajari peserta didik atau 

teknik belajar yang lain.  

5) Guru dapat membuat peta kemampuan peserta didik sehingga 

dapat dipakai sebagai bahan analisis.  

6) Guru dapat melaksanakan program belajar akseleratif bagi peserta 

didik yang mampu.41 

4. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Proses belajar mengajar pastinya tidak lepas dari peserta didik 

dan guru dan yang diajarkan. Sebagai seorang guru supaya proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka tidak akan lepas dari 

strategi pembelajaran agar dalam penyampaian materi dapat berjalan 

dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai. 

 
41 Mislan and Edi Irwanto, Buku Ajar Strategi Pembelajaran, Buku Ajar Strategi 

Pembelajaran, 1st edn (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2021), 2-4. 
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Terdapat beberapa jenis strategi pembelajaran seorang guru 

dalam mengajarkan materi pembelajaran. Berikut jenis-jenis strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

a. Strategi Pembelajaran Exspositori (SPE) 

Strategi Pembelajaran Expositori merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi 

secara verbal atau lisan dari guru kepada peserta didik dengan maksud 

agar peserta didik dapat menguasai materi secara optimal. Ini berarti 

seorang guru dituntut untuk mampu menyampaikannya dengan lisan 

dan itu tujuannya agar materi dapat dikuasai oleh peserta didik secara 

optimal.42  

Kegiatan ini seorang guru harus berperan lebih aktif 

dibandingkan dengan peserta didiknya. Guru telah mengelola dan 

mempersiapkan bahan ajaran secara tuntas, lalu menyampaikannya 

kepada peserta didik. Sebaliknya, para peserta didik berperan lebih 

pasif, tanpa banyak melakukan kegiatan pengolahan bahan, karena 

menerima bahan ajaran yang disampaikan oleh guru. 

Adapun langkah-langkah penggunaan Strategi Pembelajaran 

Expositori yaitu persiapan, penyajian, menghubungkan, menyimpulkan 

atau menggenaralisasikan dan penerapan. Terdapat keunggulan dan 

kelemahan pada setiap strategi yang akan digunakan oleh setiap 

pengajar dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Dengan 

 
42 Sapuadi, Strategi Pembelajaran (Medan: CV. Nuranni Borneo, 2019), 6. 
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demikian pendekatan secara ekspositori ini memiliki keunggulan dan 

kelemahan yaitu:  

1) Keunggulan  

a) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol 

urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia 

dapat mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai bahan 

pelajaran yang disampaikan. 

b) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif 

apabila materi pelajaran yang harus dikuasai peserta didik 

cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 

terbatas. 

c) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain peserta didik 

dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi 

pelajaran juga sekaligus peserta didik bisa melihat atau 

mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 

d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa 

digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang 

besar. 

2) Kelemahan  

a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan 

terhadap peserta diidk yang memiliki kemampuan mendengar 

dan menyimak secara baik, untuk peserta yang tidak memiliki 

kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi yang lain. 
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b) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 

individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan 

bakat, serta perbedaan gaya belajar.43 

b. Strategi Pembelajaran Penguasaan 

Strategi pembelajaran penguasan atau belajar tuntas adalah 

suatu strategi pengajaran yang diindividualisasikan dengan 

menggunakan pendekatan kelompok. Hal ini dapat diterapkan secara 

tuntas untuk meningkatkan kualitas pendidikan guna untuk mencapai 

tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran.  

Pembelajaran tuntas seperti halnya dengan strategi 

pembelajaran yang lain dimana pembelajaran tuntas juga memiliki 

keunggulan dan kelemahan diantaranya yaitu: 

1) Kelebihan 

a) Dalam strategi ini guru dan peserta didik diminta bekerja sama 

secara partisipatif dan persuasif, baik dalam proses belajar 

maupun dalam proses bimbingan terhadap peserta didik 

lainnya. 

b) Strategi ini berorientasi kepada peningkatan produktifitas hasil 

belajar. 

c) Penilaian yang dilakukan terhadap kemajuan belajar peserta 

didik mengandung unsur obyektivitas yang tinggi. 

2) Kelemahan  

 
43 Haudi, Strategi Pembelajaran, 88-90. 
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a) Para guru umumnya masih mengalami kesulitan dalam 

membuat perencanaan belajar tuntas karena harus dibuat untuk 

jangka satu semester, disamping penyusunan satuan-satuan 

pelajaran yang lengkap dan menyeluruh. 

b) Strategi ini sulit dalam pelaksanaannya karena melibatkan 

berbagai kegiatan, yang berarti menuntut macam-macam 

kemampuan yang memadai. 

c) Strategi ini membutuhkan berbagai fasilitas, perlengkapan, 

alat, dana dan waktu yang cukup besar.44 

c. Strategi Pembelajaran Inquiry 

Strategi Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 

Strategi pembelajaran inkuiry dibuat atas dasar teori belajar 

konstruktivistik yang dikembangkan oleh Piaget. Teori belajar ini 

menyatakan bahwa pengetahuan yang bermakna dapat diperoleh 

peserta didik apabila ia dapat mencari dan menemukannya sendiri, 

dengan berusaha dan mengembangkan kapasitas pengetahuannya lewat 

perkembangan kemampuan kognitifnya. Oleh karena itu, seorang guru 

 
44 Haudi, Strategi Pembelajaran, 93-96. 
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hendaknya senantiasa memotivasi peserta didik untuk terus mau 

belajar.45 

Strategi pembelajaran inquiry ini menekankan kepada proses 

mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara 

langsung, peran peserta didik dalam strategi ini adalah mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator dan membimbing peserta didik untuk belajar. 

Strategi pembelajaran inqury ini memiliki keunggulan dan 

kelemahan tersendiri yaitu: 

1) Kelebihan  

a) Strategi pembelajaran inquiry menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang sehingga pembelajaran dianggap lebih bermakna. 

b) Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

c) Strategi ini dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 

belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

d) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

 
45 Arin Tentrem Mawati and others, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 60. 
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2) Kelemahan  

a) Sulit terkontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 

b) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena 

terbentuk dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, 

memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan.46 

d. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Tachig Learning) atau 

biasa disingkat CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari–hari. 

Dalam pembelajaran ini tugas guru adalah memberikan kemudahan 

belajar kepada peserta didik dengan menyediakan berbagai sarana dan 

sumber belajar yang memadai. 

e. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi pembelajaran 

pembentukan sikap, moral atau karakter peserta didik melalui semua 

mata pelajaran. Hal ini dikarenakan ranah afektif peseta didik sangat 

berkaitan dengan komotmen, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, 

 
46 Haudi, Strategi Pembelajaran, 97-98 . 
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percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain mengendalikan diri, 

dan lain sebagainya. 

f. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan 

istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang 

untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antara peserta didik. 

Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan 

pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Strategi 

pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran, 

di mana para siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk mempelajari materi dan diberikan penghargaan atas keberhasilan 

kelompoknya.47 

Beberapa keuntungan strategi ini antara lain: mengajarkan 

peserta didik menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, 

mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari peserta didik lain; 

mendorong peserta didik untuk mengungkapkan ide nya secara verbal 

dan membandingkan dengan ide temannya; dan membantu peserta 

didik belajar menghormati teman yang pintar dan teman yang lemah, 

juga menerima perbedaan ini. 

 
47 Wahyudin nur Nasution and Asnil Aidah Ritonga, Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Konsepdiri Dan Hasil Belajar Sejarah, Journal of Chemical Information and Modeling, 1st edn 

(Medan: CV. Widya Puspita, 2019), 25-26. 
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Penelitian ini akan berfokus pada jenis strategi pembelajaran 

kontekstual dan strategi pembelajaran kooperatif. Pada strategi 

pembelajaran kontekstual, peserta didik akan diberikan gambaran 

umum tentang materi tari Jepin Selendang yaitu ragam gerak “pasang 

anyam”. Guru akan menggambarkan bagaimana gerakan pasang anyam 

seolah-olah peserta didik sedang mengayam. Kemudian untuk strategi 

pembelajaran kooperatif, peserta didik akan dibagi kedalam beberapa 

kelompok-kelompok kecil yaitu 4-6 peserta dalam satu kelompok 

dengan komposisi heterogen.  

Jumlah peserta didik kelas V SDN 34 TBT yaitu 16 Peserta 

didik. Jadi akan terbagi menjadi 3 kelompok tari, 2 kelompok 

berjumlah 6 peserta dan 1 kelompok berjumlah 4 peserta. Dimana 

dengan berkelompok peserta didik yang bisa menari akan saling 

mengajari teman-temannya yang belum bisa menari.  

5. Keberhasilan Strategi Pembelajaran 

Keberhasilan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

keberhasilan proses pembelajaran dan hasil belajar. Keberhasilan proses 

atau dikenal dengan istilah hasil pembelajaran mengandung makna capaian 

proses pembelajaran yang berupa efektivitas, efisiensi dan daya tarik dari 

penerapan suatu strategi pembelajaran yang membawa kepada capaian 

hasil belajar secara komprehensif baik pada ranah afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik. Sedangkan hasil belajar merupakan ketuntasan dalam belajar 

dan ketuntasan dalam proses pembelajaran. 
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Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan guru 

dalam menguasai dan menerapkan strategi pembelajaran. Keberhasilan 

strategi pembelajaran merupakan bagian dari keberhasilan proses 

pembelajaran. Keberhasilan guru menerapkan strategi pembelajaran karena 

terjadinya kemudahan belajar dan mampu memengaruhi peserta didik 

dalam mencapai kompetensi belajar.  

Keberhasilan suatu strategi pembelajaran ditentukan oleh input 

dan proses yang memberikan pengaruh. Sedangkan pengaruh dapat berupa 

pengaruh positif dan negatif. Bila guru dalam menerapkan strategi memberi 

pengaruh positif kepada peserta didik dalam pembelajaran, maka akan 

terjadi efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pembelajarannya. Namun bila 

pengaruh yang diberikan seorang guru kepada peserta didik dalam 

penerapan strategi pembelajaran adalah negatif, maka justru yang terjadi 

adalah sebaliknya. 

Salah satu faktor determinan atau faktor yang menentukan dan 

turut mempengaruhi keberhasilan strategi pembelajaran sehingga terjadi 

perubahan pada diri peserta didik adalah strategi pembelajaran. Selain 

faktor strategi terdapat faktor determinan lain yaitu guru, peserta didik, alat 

atau media pembelajaran, dan lingkungan.48 

Indikator strategi pembelajaran yang baik sesuai dengan modul 

yang digunakan guru sebagai pedoman untuk merencanakan proses 

 
48 Jaka Wijaya Kusuma and others, Strategi Pembelajaran (Batam: Yayasan Cendikia 

Mulia Mandiri, 2023), 153-158. 
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pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berikut indikator strategi pembelajaran yaitu: 

a) Melakukan orientasi atau pembukaan 

b) Melakukan appersepsi 

c) Melakukan eksplorasi 

d) Menjelaskan interprestasi atau inti materi pembelajaran 

e) Memberikan tugas kepada peserta didik  

f) Melakukan tanya jawab 

g) Melakukan Evaluasi49 

6. Indikator Keberhasilan Mengajar 

Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

merupakan sebuah keberhasilan juga bagi guru, karena peserta didik dapat 

mencapai hasil belajar yang baik tidak lepas dari peran guru. Cara guru 

menyampaikan materi, media pembelajaran, metode mengajar yang 

digunakan berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik. Dengan 

keberhasilan tersebut, guru dapat melakukan evaluasi mengajar dan 

menganalisis penyebab peserta didik yang belum mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya ukuran dalam menentukan 

keberhasilan. 

 
49 Mu’awanah, Strategi Pembelajaran Pedoman untuk Guru dan Calon Guru, 

(Kediri:STAIN Kediri Press, 2011), 50. 
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Indikator keberhasilan merupakan ukuran atau patokan dalam 

menentukan berhasil atau tidaknya program yang telah dibuat.50 Adapun 

beberapa indikator keberhasilan dalam mengajar menurut Permendikbud 

Ristek yaitu sebagai berikut: 

a. Menyusun perangkat pembelajaran 

Supaya pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif tentu perlu adanya rencana yang matang. Dalam perencanaan ini 

guru menentukan durasi waktu pembelajaran, materi yang akan 

disampaikan, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan cara 

penilaian. Penyusunan perangkat pembelajaran yang baik dan tepat 

menjadi salah satu indikator keberhasilan guru dalam mengajar. 

b. Kemampuan mengajar 

Keberhasilan guru dalam mengajar juga dapat dilihat saat 

proses pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, seperti cara menyajikan materi pelajaran pada peserta 

didik. Apabila peserta didik mudah menerima dan memahami materi 

pelajaran yang disampaikan guru, maka bisa dikatakan guru tersebut 

berhasil dalam mengajar.  

Pada umumnya guru harus memiliki kemampuan mengajar 

seperti, mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 

untuk mengatasi kebosanan peserta didik ketika proses pembelajaran 

 
50 Nugroho Wibowo, ‘Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari’, Elinvo (Electronics, Informatics, and 

Vocational Education), 1.2 (2016), 133. 
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berlangsung, mampu mengintegrasikan pengalaman belajar dengan 

mengamati sejauh mana kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, mampu menggunakan media atau alat bantu belajar 

untuk mendukung dan mempermudah pemahaman materi pelajaran, 

kemampuan guru dalam membuka dan menutup pelajaran yang 

menarik dan efektif, dan kemampuan dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

c. Kemampuan menilai 

Ada beberapa tingkatan yang menjadi indikator keberhasilan 

guru dalam mengajar, yaitu: 

1) Maksimal = Dikatakan sempurna apabila seluruh bahan pelajaran 

yang sudah diajarkan pada peserta didik itu bisa dikuasai dan 

dipahami dengan baik oleh peserta didik. 

2) Baik sekali = Dikatakan baik sekali dalam mengajar ketika sebagian 

besar (80% - 99%) bahan pelajaran yang sudah diajarkan peserta 

didik dapat dipahami dan dikuasai oleh peserta didik tersebut. 

3) Baik = Dikatakan baik dalam mengajar ketika bahan pelajaran yang 

diajarkan sekitar 60% - 75% bisa dikuasai peserta didik. 

4) Kurang = Dikatakan kurang ketika peserta didik hanya menguasai 

materi pelajaran kurang dari 60% materi yang sudah diajarkan. 

Dengan tingkat keberhasilan tersebut, guru bisa melakukan 

evaluasi mengajar dan menganalisis penyebab peserta didik belum 

mampu mencapai tujuan pembelajaran, 
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d. Perubahan perilaku peserta didik yang diajar  

Keberhasilan guru bukan hanya dilihat dari kemampuan 

kognitifnya saja, namun dari perilakunya juga. Perilaku peserta didik 

yang baik dan berkarakter menunjukkan bahwa guru sudah berhasil 

menanamkan nilai-nilai baik pada peserta didik. 

e. Melakukan proses evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan 

pembelajaran berjalan efektif. Guru yang ingin berkembang lebih baik 

tentu akan melakukan evaluasi untuk perbaikan kedepannya. Setelah 

melakukan evaluasi, tentu ada tindakan lanjutannya untuk memperbaiki 

kesalahan mengajar yang kurang efektif.51 

 

B. Seni Tari 

1. Pengertian Seni Tari 

Seni berasal dari bahasa sangsekerta yaitu “sani” yang memiliki 

arti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan. Seiring berjalannya waktu 

kata seni muncul berbagai pengertian seni seperti: seni sebagai karya seni 

work of art, seni sebagai kemahiran skill, seni sebagai kegiatan manusia 

human activity. Seni adalah ekspresi jiwa manusia yang tertuang dalam 

berbagai bentuk karya seni.52  

 
51 Jitu Halomoan Lumban Toruan, Evaluasi Pembelajaran Matematika Kurikulum 

Merdeka, 1st edn (Cipedes Tasikmalaya: Penerbit Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia 

(PRCI), 2023), 16-20. 
52 Ratih Asmarani, Pendidikan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Tentang Seni Tari Bagi 

Guru SD/MI, Lppm Unhasy Tebuireng Jombang, 1st edn (Jombang: LPPM UNHASY Tebuireng 

Jombang, 2020), 1-2. 
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Seni merupakan segala sesuatu yang dihasilkan dari sebuah 

aktivitas, ekspresi atau perasaan manusia yang berasal dari sebuah 

pengalaman dan dituangkan dalam bentuk karya yang dapat dinikmati 

makna dan keindahannya. Seni dapat juga diartikan sebagai hasil dari 

aktifitas kreatif seseorang.53 

Dapat penulis simpulkan bahwa seni merupakan segala aktifitas 

manusia yang berasal dari perasaannya lalu disajikan secara indah dalam 

sebuah karya. Seni dibagi menjadi beberapa bidang, salah satunya adalah 

seni tari. Definisi tari menurut beberapa para ahli meliputi:  

a. Tari adalah gerak berirama (Curt Sachs). Gerakan ritmis adalah gerakan 

manusia yang sudah berlatih tempo dan dinamika. Terkadang 

gerakannya berirama cepat, kadang patah-patah, terkadang mengalun.  

b. Tari adalah gerak-gerik yang dibentuk dan ritme dari tubuh di dalam 

ruang (Corrie Hartong).  

c. Tari merupakan perwujudan jiwa manusia yang diungkapkan melalui 

gerakan berirama indah (Soedarsono). Tarian menjadi sebuah sarana 

manusia untuk mengungkapkan perasaan, keinginan, atau pikiran. Tari 

bukanlah gerak tanpa makna namun mempunyai arti tertentu agar 

sesuatu yang diungkapkan dapat dikirimkan dan diterima oleh orang 

lain. 

 
53 Heni dan Fery, Bahan Ajar Pendidikan Seni Tari (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 

2019), 14. 
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d. Tari adalah keindahan gerak anggota badan yang bergerak, berirama, 

berjiwa yang harmonis (Bagong Kussudiardya).54 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

semua gerakan dilakukan oleh manusia disusun menurut ritme dan memiliki 

jiwa. Jiwa yang dimaksud adalah isi ekspresi dan makna yang terkandung 

dalam tarian. 

Seni Tari menjadi salah satu cabang kesenian yang sangat dekat 

dengan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Tari merupakan ekspresi jiwa 

manusia yang diekspresikan dalam bentuk gerakan tubuh yang indah dan 

ritmis atau sesuai irama musik.55 Seni tari merupakan suatu perbuatan 

manusia untuk mengungkapkan luapan jiwa yang disampaikan melalui 

ritme dan gerak yang indah.56 Tarian dalam arti yang sederhana adalah gerak 

yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak dan berirama.57 

Dengan kata lain, tari diartikan sebagai ekspresi atau ungkapan 

perasaan yang dimiliki seseorang kemudian dituangkan di dalamnya suatu 

bentuk gerak tubuh yang mempunyai nilai estetis dan pesan moral. Jadi seni 

tari merupakan aktivitas yang bukan hanya sekedar gerakan tanpa arah dan 

tujuan namun sebuah bentuk gerakan tubuh dari ungkapan jiwa seseorang 

 
54 Sitti dkk Ansar, ‘Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Seni Budaya 

(Tari) Untuk Meningkatkan Keterampilan Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng’, Jurnal Pendidikan Sendratasik, 2020, 11. 
55 Non Dwishiera Cahya Anasta and Diah Kusumawardani Wijayati, Buku Panduan Guru 

Seni Tari SMP Kelas VII, ed. by Indah Ariani, 1st edn (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

2021), h. 13. 
56 Dwi Anggraini and others, ‘Peningkatan Keterampilan Gerak Tari Siswa SD Melalui 

Pelatihan Tari Sekapur Sirih’, MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6.3 (2023), h. 1022. 
57 Heni dan Fery, Bahan Ajar Pendidikan Seni Tari, 16. 
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yang menggambarkan nilai estetika dan terkandung pesan moral 

didalamnnya. 

Seni tari adalah pelajaran praktis yang lebih fokus pada penampilan 

psikomotor. Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk mengatur 

beberapa gerakan fisik sampai menjadi sesuatu yang dilaksanakan secara 

gencar dan fleksibel. Belajar Keterampilan motorik dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu:  

a. Tahap kognitif, pada tahap kognitif siswa yang mempelajari 

keterampilan motorik harus mengetahui jenisnya dan prosedur apa 

untuk mempelajari keterampilan tersebut. 

b. Tahap fikasi, siswa belajar keterampilan motorik harus melakukan hal-

hal yang sesuai dengan prosedur. 

c. Fase otomatisme, semuanya sudah berjalan lancar, tapi latihan tetap 

dilakukan sehingga keterampilan yang telah dikuasai menjadi fleksibel 

dan lancar. Tahap otomatisme inilah yang paling penting dalam 

pembelajaran.58 

Secara umum, aspek yang bisa digunakan sebagai kriteria evaluasi 

sebuah karya tari mengandung kualitas gerak, ritme dan penjiwaan. 

Pertimbangan tertentu yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

tariannya adalah Wiraga, wirama dan wirasa. Wiraga adalah kemampuan 

penari melakukan gerak. Wirama dimaksudkan untuk menilai kemampuan 

 
58 Ansar, ‘Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Seni Budaya (Tari) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng’, 

11-12. 
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penari dalam menguasai irama, baik irama musik iringan maupun irama 

gerak (ritme gerak) yang dilakukan oleh penari yaitu sikap dan bentuk 

gerakan, keruntutan dan kesinambungan antar gerak, dan musik. Sedangkan 

wirasa adalah semua kegiatan wiraga dan penerapan wirama harus selalu 

mengingat arti, maksud, dan tujuan tarinya.59 

2. Jenis-Jenis Tari 

Tarian memiliki jenis yang berbeda-beda. Tari mempunyai unsur 

dan elemen pendukung juga desain. Membahas mengenai jenis tari maka 

akan diperoleh pengelompokan tari yaitu tari berdasarkan 

perkembangannya, jumlah penari, berdasarkan koreografi, berdasarkan 

tema dan juga berdasarkan fungsinya. Berikut beberapa pengelompokkan 

tari berdasarkan perkembangannya. 

Jenis tari menurut perkembangan sejarah masyarakat, didasarkan 

pada struktur sosial yaitu lingkungan masyarakat dengan model struktural 

sederhana (masyarakat tradisional) hingga model sosial yang kompleks 

(masyarakat modern). Jenis-jenis tari tersebut dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu sebagai berikut. 

a. Tari Primitif  

Tari Primitif merupakan tari yang berkembang di zaman 

kuno atau primitif. Sesuai dengan kepercayaan budaya primitif, seni 

tari pada masa tersebut yang masih sangat sederhana, sebagaian besar 

 
59 Asmarani, Pendidikan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Tentang Seni Tari Bagi Guru 

SD/MI, Lppm Unhasy Tebuireng Jombang, 175. 
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didasari dari ungkapan ekspresi manusia yang sering dihubungkan 

dengan pemujaan dewa-dewa maupun penguasa diatasnya, 

penyembahan terhadap nenek moyang, dan penggunaan kekuatan 

alam atau supranatural. Bentuk properti menyesuaikan latar belakang 

tari primitif itu misalnya tombak, batu, daun, kapak, dan lain 

sebagainya. Penggunaan properti seolah menggambarkan kegiatannya 

secara langsung misalnya ketika berburu atau berperang.60 

b. Tari Tradisional 

Tarian tradisional dapat diartikan sebagai kegiatan menari 

atau menyelenggarakan tarian yang dibawakan oleh masyarakat etnis 

diwariskan secara turun-temurun. Selain itu, karena aspek 

berkelanjutan tersebut terciptalah suatu perjanjian yang kemudian 

diyakini sebagai suatu sistem peraturan yang bersifat wajib. 

1) Tari Tradisional Kerakyatan 

Tarian tradisional kerakyatan merupakan tarian yang 

mendapatkan popularitas secara turun temurun dalam lingkungan 

masyarakat etnis atau negara maju dan oleh karena itu sering 

disebut tarian rakyat. 

2) Tari Tradisional Kebangsawanan 

Tarian tradisional kebangsawanan merupakan tarian 

yang tumbuh dan dikembangkan dari generasi ke generasi dalam 

 
60 Desty Dwi Rochmania, Ratih Asmarani, and Muhammad Nuruddin, Seni Tari Dan 

Gerak Dasar (Pendidikan Tari Anak SD), 1st edn (Jombang: Penerbit CV. Ainun Media, 2023), 5-

7. 
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lingkungan budaya kaum bangsawan. Tarian ini biasa disebut tari 

Klasik. Tarian Klasik (klasik) adalah tarian yang telah mencapai 

kristalisasi perkembangan jangka panjang yang artistik dan 

maju.61 

Tari tradisional mempunyai ciri- ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki aturan baku soal gerak dan segala sesuatu yang 

mendukung tari. 

2) Musik iringan tari itu adalah musik tradisi daerah. 

3) Mengenakan busana dan properti khas daerah setempet 

4) Informasi nya diberikan langsung dari mulut ke mulut dan 

diajarkan dari generasi lama ke generasi penerusnya 

5) Mengandung filosofi, makna dan simbol yang berkaitan dengan 

kearifan lokal setempat. 

6) Memiliki fungsi sosial adat seperti untuk kepentingan upacara 

adat atau kegiatan lokal lainnya. 

7) Ngrawit adalah istilah jawa untuk seni yang indah, lembut dan 

halus.62 

c. Tari Modern 

Tarian modern merupakan tarian yang bebas dari peraturan 

atau tata tertib konvensi tradisional. Artinya suatu gerakan (tarian) 

 
61 Asmarani, Pendidikan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Tentang Seni Tari Bagi Guru 

SD/MI,. 20. 
62 Sesaria Prima Yudhaningtyas, Hartini, and Sofia Nur Afifah, Pengantar Seni Tari Dan 

Gerak Dasar, ed. by B. Marsetyo Suwarno, 1st edn (Jawa Timur: UNIPMA Press Universitas PGRI 

Madiun, 2022), 14-15. 
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yang diinginkan membuat pernyataan baru dan mendapatkan 

kebebasan penuh dalam berekspresi, dengan kata lain ekspresi 

senimannya terikat oleh konvensi artistik yang lebih awal. Tari 

modern merupakan salah satu bentuk tari yang berkembang sejak awal 

tahun 1800-an, yang muncul sebagai akibat dari reaksi anti-ikatan 

ketat dari tari klasik (balet). Oleh karena itu tarian ini berkembang ke 

seluruh dunia sehingga bisa dijumpai beberapa jenis yaitu: 

1) Tari Modern Murni 

Tari Modern Murni, yaitu tari modern yang 

menyimpang atau bertolak belakang dari kemampuan teknis 

tubuh penari itu sendiri. Tarian modern murni berevolusi dari 

kesadaran bahwa tubuh secara alami mempunyai kualitas yang 

dapat dikembangkan sesuai dengan kemampuan tubuh manusia 

itu sendiri. Estetika Tarian modern murni lebih banyak kebebasan 

pengembaraan ide, pencarian kesadaran baru sebuah 

pengembaraan tubuh dalam eksplorasi kemungkinan-

kemungkinan yang belum tercapai. 

2) Tari Modern Modifikasi 

Tari modern modifikasi, yaitu unsur tradisional (dikenal 

di Indonesia seperti tari Kreasi Baru) yang merupakan tari 

modern yang berevolusi dari unsur tari tradisional (tari etnik). 

Tarian modern yang dimodifikasi merupakan reaksi terhadap 

perolehan suatu poin rasa yang dianggap telah tercapai otoritas 



43 
 

 
 

tertinggi. Pola baku yang dianggap menghambat respons terhadap 

perubahan selera masyarakat. Lalu menari modern modifikasi 

lebih fokus pada usaha menawarkan pola-pola yang baru. hasil 

yang muncul adalah wujud reintervertasi, modifikasi, atau 

rekonstruksi lebih lanjut diusulkan kebaruan struktural, pola 

pergerakan dan kemungkinan kombinasi unsur dari jenis tari 

lainnya.63 

3) Tari Kontemporer 

Tari kontemporer, yaitu tari modern yang menggunakan 

tema kekinian. Jadi nuansa tari modern mengedepankan masa 

kini. Jenis tari modern ini mengambil alur yang lebih terbuka, 

membahas berbagai topik atau pokok bahasan sosial budaya, 

politik, ekonomi dan berbagai topik atau pokok bahasan yang 

belum pernah ditemui sebelumnya. Referensi ke masa kini 

membuat tari kontemporer menyikapinya secara sensitif. Estetika 

tari Kontemporer lebih mengacu pada kepekaan dan ketajaman 

yang sesuai dengan realitas zaman saat itu.64 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu akan 

membahas jenis Tari Menurut Perkembangannya yaitu tari 

tradisional dalam bentuk tari tradisional kerakyatan. Tari tradisional 

kerakyatan merupakan tarian yang sudah diwariskan dari generasi 

 
63 Asmarani, Pendidikan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Tentang Seni Tari Bagi Guru 

SD/MI,.21. 
64 Ibid, 22. 
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kegenerasi. Salah satu contohnya yaitu tari “Jepin Selendang”, tarian 

ini harus dikenalkan kepada penerus bangsa agar selalu di kenal dan 

tidak punah oleh zaman.  

3. Indikator Seni Tari 

Menurut Pekerti, peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam 

menari apabila:65 

a. Peserta didik dapat melakukan berbagai bentuk gerakan, sebagai hasil 

kemampuannya dalam menggerakan kepala, tangan, badan dan kaki, 

serta dapat melakukan koordinasi gerak setiap anggota tubuhnya dan 

keseimbangan gerak. 

b. Peserta didik dapat mengungkapkan makna suatu hal dari kehidupan 

sehari-hari sesuai tarian yang dibawakan. 

c. Peserta didik dapat bergerak sesuai dengan urutan ataupun rangkain 

gerakan yang direncanakan sebagai hasil kemampuannya melakukan 

interaksi dengan orang lain.66 

Sejalan dengan pendapat tersebut, hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Ibu Betik sebagai Guru Seni Kelas V menyatakan:  

“Anak-anak dikatakan berhasil dalam menari apabila peserta 

didik dapat menari sesuai dengan ketukan dan kekompakannya, 

juga bagaimana ekspresi yang ditunjukan anak-anak saat 

menari”.  

 

 
65 Widia Pekerti,dkk, Metode Pengembangan Seni, (Tanggerang selatan: Universitas 

Terbuka, 2011), 44.  
66 D Destrinelli and L Leony, ‘Meningkatkan Keterampilan Gerak Tari Melalui Strategi 

Praktik Berpasangan Kelas IV SD Negeri 66/IV Kota Jambi’, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, 

4.1 (2019), 41. 
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C. Tari Jepin Selendang 

Tari Jepin Selendang menjadi salah satu tari melayu tradisi yang ada 

di Kota Pontianak Kalimantan Barat.67 Tari Jepin Selendang diciptakan oleh 

Alm. Syarif Ahmad Yan Al-Qadri pada tahun 1985. Syarif Ahmad Yan Al-

Qadri merupakan Pangeran Keraton Qadriyah Pontianak.  

Tari Jepin Selendang di Kota Pontianak berkembang di lingkungan 

Siantan Hilir tepatnya di Jalan Parit Makmur. Jalan Parit Makmur Kelurahan 

Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara merupakan daerah yang berada di 

Kalimantan Barat dimana daerah tersebut merupakan daerah yang mempunyai 

nilai kebudayaan tari tradisional yang hingga saat ini masih berkembang dan 

dilestarikan oleh masyarakat setempat.68  

Awal mula Tari Jepin Selendang ini terbentuk karena kurangnya 

tarian untuk wanita. Oleh karena itu, tarian ini merupakan tari tontonan untuk 

menghibur masyarakat setempat dan di kalangan Kerajaan pada masa itu. 

Tarian Jepin selendang merupakan tari rakyat atau tari tradisional yang 

berfungsi sebagai tari hiburan. Disebut tari rakyat atau tari tradisional karena 

tari tersebut merupakan tarian yang cukup lama berkembang sampai saat ini 

sebagai warisan budaya yang turun temurun dari leluhur dan juga tumbuh dan 

 
67 Andina Silvana, Ismunandar, and Regaria Tindarika, ‘Bentuk Penyajian Tari Jepin 

Selendang Di Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara’, Jurnal Seni Tari, 07.01 (2019), 

1. 
68 Adib and others, ‘Struktur Gerak Tari Jepin Selendang Di Kelurahan Siantan Hilir 

Kecamatan Pontianak Utara’, 1006. 
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berkembang dikalangan rakyat, dimana gerakan-gerakannya masih berpijak 

pada gerak-gerak khas tari suku Melayu.69 

Tari Jepin Selendang tergolong dalam bentuk tari kelompok yang 

terdiri dari 8 orang penari. Gerak menjadi bagian unsur utama dalam tari yang 

sangat berperan seperti gerak tangan, kaki, badan dan kepala sehingga dapat 

menjadi satu rangkai tari yang utuh untuk di nikmati oleh penonton yang 

melihatnya. Tari Jepin Selendang terdapat gerak awal, gerak tengah dan gerak 

penutup. Tari Jepin Selendang tidak mengalami perubahan pada setiap ragam 

gerak dari awal tercipatanya tari hingga pada saat ini, ragam gerak tersebut 

hanya terdiri dari 5 ragam.70  

Pada gerakan awal yaitu para penari masuk ke panggung dengan 

melakukan langkah jepin empat empat dan selendang sudah diikat pada 

pinggang penari sehingga menjadi posisi dua berbanjar, kemudian penari 

menghadap ke kanan ataupun kekiri hingga saling berhadapan sambil 

melakukan jepin empat empat hingga duduk untuk melemparkan selendang 

kepada penari yang menggunakan selendang dengan warna yang sama. 

Selanjutnya penari berdiri dan mengangkat kedua selendang untuk melakukan 

gerak selanjutnya. 

Gerak tengah dalam tari Jepin Selendang terdiri dari ragam gerak 

pasang anyam, gerak raddat dan gerak buka anyam. Gerak inti ini memiliki 

gerakan membuat pola ikat sehingga menjadi sebuah cepol atau biasa disebut 

 
69 Oktarina, Ismunandar, and Istiandini, Analisis Struktur Gerak Tari Jepin Langkah 

Simpang Di Kota Pontianak Kalimantan Barat’, 2. 
70 Adib and others, ‘Struktur Gerak Tari Jepin Selendang Di Kelurahan Siantan Hilir 

Kecamatan Pontianak Utara’, 1006-1007. 
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sanggul. Penari membuat desain lantai lingkaran contohnya yaitu dimulai dari 

penari yang menggunakan selendang berwarna kuning masuk terlebih dahulu 

sehingga selendang berada di posisi paling bawah, dilanjutkan dengan penari 

yang memiliki warna selendang yang sama sesuai dengan urutan. 

Setelah melakukan anyaman penari duduk dan meletakkan selendang 

dilanjutkan dengan melakukan gerak raddat. Posisi desain lantai berbentuk 

lingkaran. Gerak raddat adalah gerakan yang dilakukan pada saat seledai 

melakukan pola anyaman atau selesai menguncir, gerakan nya adalah menepuk 

ke bawah secara selang seling dan melakukan ukel atau memutar kedua telapak 

tangan ke atas dan gerakan selanjutnya adalah memutar kedua telapak tangan 

ke kanan dan ke kiri. Kemudian gerak buka anyam, seluruh penari kembali ke 

posisi berdiri dan membuka anyaman tersebut dimulai dari selendang yang 

berada di posisi paling bawah dan setelah terlepas, seluruh penari kembali 

keposisi awal. 

Gerakan penutup adalah gerakan jepin empat-empat, dimana semua 

penari kembali kebelakang panggung dengan posisi atau pola lantai vertikal 

dan melewati bagian tengah posisi sejajar yang dimulaikan dengan penari yang 

menggunakan selendang yang berwarna kuning disusul dengan penari yang 

menggunakan selendang berwarna pink, biru dan merah. 
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Desain lantai pada Tari Jepin Selendang tidak mengalami 

perkembangan atau masih tetap sama seperti yang dibawakan seperti dulu, 

dimana desain yang digunakan adalah desain lurus dan desain lengkung.71

 
71 Silvana, Ismunandar, and Tindarika, Analisis Struktur Gerak Tari Jepin Langkah 

Simpang Di Kota Pontianak Kalimantan Barat’, 4-5. 



 
 

49 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif yaitu peneliti fokus mencoba untuk memahami 

fenomena pada penggambaran secara total dibanding hanya fokus pada 

variabel. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pedekatan induktif.72  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

pemahaman mengenai masalah-masalah yang ada didalam kehidupan sosial 

berdasarkan kondisi realita atau natural setting yang holistis, kompleks, dan 

rinci, berdasarkan konstuktivisme.73 Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena yang terjadi serta yang dialami oleh subjek 

penelitian.74 pada penelitian ini peniliti menggunakan penelitian lapangan, 

hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan permasalahan yang 

dialami dan berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.

 
72 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Adnan Mohsmmad Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan : Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas, 1st edn 

(Yogyakarta: Erhaka Utama Yogyakarta, 2020), 88. 
73 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), ed. 

by Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 

Yogyakarta Press, 1st edn (Yogyakarta, 2020), 19-20. 
74 M.Si Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd., Dr. Tuti Khairani Harahap. and others, 

Metode Penelitian Kualitaf, 1st edn (Makkasar: Penerbit Tahta Media Group, 2022), 58. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti berupaya untuk 

mendeskripsikan secara sistematis dan faktual tentang strategi guru seni 

dalam mengajar tari jepin selendang di kelas V SDN 34 Tulang Bawang 

Tengah. Peneliti berupaya menjelaskan objek yang sebenarnya berdasarkan 

data-data yang telah peneliti kumpulkan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif yang peneliti lakukan bersifat deskriptif, yang 

artinya peneliti berusaha menggambarkan dan mengidenterpretasi objek dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.75 Penelitian deskriptif 

menekankan pada penggambaran yang disusun untuk mendapatkan 

informasi mengenai suatu gejala atau memetakan fakta berdasarkan cara 

pandang.76 Maka dalam penelitian ini peneliti mencari serta mengumpulkan 

data dan informasi yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang 

berjudul Strategi Guru Seni dalam Mengajar Tari Jepin Selendang di Kelas 

V SDN 34 Tulang Bawang Tengah. Kemudian peneliti akan 

mendeskripsikan sesuai dengan fakta dan memadukan dengan teori yang 

ada. 

 

 

 

 

 
75 Subandi, ‘Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan’, 

Harmonia, 11.19 (2011), 117. 
76 Abdullah K, Berbagai Metodologi Dalam Penelitian Pendidikan dan Manajemen, 

(Samata-Gowa:Gunadarma Ilmu, 2018), 1. 
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B. Sumber Data 

Sumber penelitian disebut juga dengan sumber data. Sumber data 

merupakan subjek dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sendiri. Data primer disebut juga sebagai data asli yang memiliki 

sifat terbaru. Data primer dapat berbentuk opini, hasil observasi terhadap 

sesuatu fenomena, benda, atau hasil ujian.77 Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu wawancara dan observasi dengan guru seni budaya dan 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran seni tari di SDN 34 Tulang 

Bawang Tengah.  

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber yang berisi hasil penelitian 

atau tulisan yang dipublikasikan oleh penlusi yang tidak secara langsung 

melakukan penelitian. Contohnya yaitu buku bacaan, buku teks, artikel, 

dan lain sebagainya.78 Sumber data skunder yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu berasal dari buku-buku dan jurnal yang membahas 

mengenai strategi pembelajaran dan seni tari Jepin Selendang, dan 

dokumentasi lainnya yang diperoleh dari SDN 34 Tulang Bawang Tengah. 

 

 
77 Danuri and Siti Maisaroh, Metodologi Penelitian, Samudra Biru, 1st edn (Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2019), 102. 
78 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. by Syahrani, Antasari Press, 1st edn 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 41. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tujuan yang utama dalam 

mendapatkan suatu data, dengan adanya tenik pengumpulan data peneliti akan 

mendapatkan data yang dapat memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati perilaku objek secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.79 

Teknik pengamatan artinya melihat dengan penuh perhatian. Observasi 

dapat diartikan sebagai cara-cara mengadakan pencatatan dengan cara 

mengamati tingkah laku dengan melihat secara langsung tingkah laku objek 

yang diteliti.80 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap 

fenomena atau gejala yang diteliti.81  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di kelas V SDN 34 Tulang 

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Observasi dilakukan 

untuk mengamati strategi yang digunakan guru saat mengajarkan tari Jepin 

Selendang. 

 

 
79  Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, 1st edn (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 68. 
80 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian., 80. 
81 Suardi Ismail Wekke and Dkk, Metode Penelitian Sosial, Bandung, 1st edn 

(Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku, 2019), 50. 
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2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan sebuah proses interaksi 

komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang atas dasar 

ketersediaan dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 

ditetapkan.82 Dapat dipahami bahwa teknik wawancara adalah teknik 

mengumpulkan data melalui pertanyaan yang ditujukan kepada subjek. 

Adapun macam-macam wawancara yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview). 

b. Wawancara Semi Terstruktur (Semi Structured Interview) 

c. Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview).83 

Wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara terstruktur. 

Wawancara ini akan ditujukan kepada guru seni untuk mengetahui strategi 

yang digunakan dalam mengajar tari Jepin Selendang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi artinya barang-barang yang tertulis maupun 

terekam. Dokumen tertulis dapat berupa buku, arsip, catatan, jurnal, dan 

lain sebagainya. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dalam 

 
82 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, 61. 
83 Muhammad Hasan, Tuti Khairani Harahap. and others, Metode Penelitian Kualitaf, 1st 

edn (Makkasar: Penerbit Tahta Media Group, 2022), 6. 
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penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara.84 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode dokumentasi 

untuk mendapatkan data berupa nilai praktik tari peserta didik kelas V dan 

Perangkat Pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar. Dokumentasi 

yang peneliti gunakan juga berupa foto saat wawancara beserta tulisan hasil 

wawancara dan observasi.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data atau kredibilitas data dilakukan 

dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan berbagai 

waktu.85 Tujuan dari triangulasi yaitu untuk mengecek kebenaran data tertentu 

dengan membandingkan data yang diperoleh dengan dari sumber lain pada 

berbagai fase penelitian dilapangan pada waktu yang berlainan.86 Adapun 

macam-macam triangulasi yaitu, Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik dan 

Triangulasi Waktu. 

 

 

 

 
84 Abubakar Rifai, Pengantar Metodologi Penelitian, Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 

2021, 73. 
85 Umar Sidiq, and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, 94. 
86 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, 1st edn (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 

68. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 



56 
 

 
 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya87 

Penjamin keabsahan data dalam peneliti menggunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi waktu. Peneliti melakukan penelitian sebanyak tiga kali. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data dilapangan diperoleh maka selanjutnya adalah analisis 

data. Analisis data merupakan metode yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan, mengelola, serta menguraikan data yang telah di dapat supaya 

informasi yang dimiliki berguna untuk pengambilan keputusan. Ada beberapa 

langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut: 88 

Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data (Miles, M. B. & Huberman, A. M., 1992)89 

 

 

 

 

 

 

 

 
87 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, 95-96. 
88 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1st edn (Makassar: CV. Ayakir 

Media Press, 2021), 161. 
89 Matthew B. Miles and A.Michael Huberman, Analisis data kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, 1 st end (Jakarta:Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), 

20. 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sekumpulan informasi yang 

memberikan kemungkinan kepada peneliti untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Sehingga seluruh data yang telah diperoleh 

dilapangan baik hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi dapat 

beri tindakan selanjutnya.90 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal penting, dicari tema dan polanya pada data yang 

telah di peroleh. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

 
90 Rony Zulfirman, ‘Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agama Islam Di MAN 1 Medan’, Jurnal Penelitian, Pendidikan 

Dan Pengajaran: JPPP, 3.2 (2022), 150. 
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difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan penyajian 

data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, 

jejaring kerja dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami 

apa yang disajikan. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukun pada takap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.91 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelunya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remangremang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, 

hipotesis atau teori.92 

 

 

 

 
91 Matthew B. Miles and A.Michael Huberman, Analisis data kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, 16-20. 
92 Sirajuddin Saleh, Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung, Analisis Data Kualitatif, 1st 

edn (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

SDN 34 Tulang Bawang Tengah merupakan salah satu Sekolah 

Dasar yang berada di wilayah Tiyuh Candra Mukti, Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. 

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1984. SDN 34 TBT merupakan sekolah 

Negeri milik Pemerintah Daerah. Pada awal berdirinya sekolah ini 

bernama SDN 4 Candra Kencana. SDN 34 TBT terletak di tempat yang 

strategis yaitu dipemukiman padat penduduk dan dekat dengan jalan utama 

penghubung antar kecamatan. Dari jalan raya menuju lokasi sekolah hanya 

berjarak 200 meter.  

2. Visi , Misi dan Tujuan SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

a. Visi 

“Mewujudkan Sekolah Berprestasi Indah, Nyaman dan Berbudaya 

Berdasarkan Iman dan Taqwa Serta Siap Melanjutkan Ke SMP.” 

b. Misi 

1) Pembinaan rohani menurut agama dan kepercayaan masing-

masing  

2) Meningkatkan profesional guru 
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3) Menciptakan kerjasama yang harmonis kepada seluruh warga 

sekolah 

4) Menciptakan situasi belajar yang kondusif 

5) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah 

6) Mengupayakan lingkungan selalu bersih, indah rindang, aman dan 

berbudaya  

7) Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga sekolah 

8) Menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk mengembangkan diri 

siswa 

c. Tujuan Pendidikan  

1) Mewujudkan keimanan dan ketaqwaan seluruh warga sekolah 

2) Seluruh tenaga kependidikan bekerja secara profesional 

3) Seluruh warga sekolah dapat bekerjasama dalam rangka 

meningkatkan kemajuan sekolah  

4) Terciptanya situasi belajar yang kondusif 

5) Kegiatan sekolah didukung oleh sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memadai 

6) Menciptakan sekolah bersih, indah, aman, rindang dan berbudaya 

7) Warga sekolah mampu berdisiplin dan jujur 

8) Memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan hobi yang positif 

Perumusan visi, misi dan tujuan sekolah di atas, menunjukkan 

adanya perencanaan tujuan dari sebuah organisasi dan target-target 
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tertentu yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut, serta cara-cara 

pencapaiannya yang terjabar dalam misinya. 

3. Kondisi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Kondisi SDN 34 Tulang Bawang Tengah pada saat diadakan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Identitas SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

1) Nama Sekolah  : SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

2) NPSN   : 10809675 

3) SK Pendirian Sekolah : TAHUN 1984 

4) Tanggal SK Pendirian : 1984-01-01 

5) Alamat Sekolah  : Jln. Jendral Sudirman, Tiyuh Candra  

Mukti, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang 

Barat, Provinsi Lampung. 

6) Status Sekolah  : Negeri 

b. Lokasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

SDN 34 TBT beralamat di Jln. Jendral Sudirman, Tiyuh 

Candra Mukti, Kelurahan Candra Mukti, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. Posisi 

Geografis yaitu Lintang (-4.6096) dan Bujur (105.1125). Sekolah ini 

berlokasi dibelakang Kantor Tiyuh Candra Mukti. 
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c. Sarana dan Prasarana SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Berdasarkan dokumentasi dan hasil observasi peneliti pada 

saat melakukan penelitian dilapangan, menunjukkan bahwa keadaan 

bangunan dan fasilitas belajar di SDN 34 Tulang Bawang Tengah sudah 

permanen dan layak untuk proses belajar mengajar. Keadaan dan 

fasilitas tersebut secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1  

Keadaan Sarana dan Prasarana Belajar 
 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Perpustakaan 1 

5 Ruang Kamar Mandi 2 

6 Gudang 1 

7 Rumah Dinas Guru 1 

Total 13 

Sumber: dokument SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

d. Data Guru dan Karyawan SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Guru memegang peranan utama dalam proses belajar 

mengajar, karena guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan 

pendidikan. Guru berperan dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan guru 

dalam mengajar. Untuk lebih lengkapnya mengenai keadaan guru atau 

tenaga kependidikan di SDN 34 Tulang Bawang Tengah dapat peneliti 

sajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 2  

Daftar Guru dan Pegawai SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

 

No Nama Jabatan 

1 Fuad Dinata, S.Pd 

198507042014071002 

Kepala Sekolah 

2 Ikhwanul Qorib, S.Pd Guru Agama Islam 

3 Sri Ekowati Susanti Guru Agama 

Kristen 

4 Nurhamid, S.Pd Guru PJOK 

5 Titik Andayani, S.Pd.SD 

196701281993082001 

Guru Kelas I 

6 Nikmah, S.Pd 

197707102022212005 

Guru Kelas II 

7 Maria Ingga Agustina, S.Pd Guru Kelas 

III/T.Kebersihan 

8 Titis Piyani, S.Pd.SD 

198111132014072003 

Guru Kelas IV 

9 Bekti Setiani, S.Pd Guru Kelas V 

10 Vinancia Sudarni, S.Pd.SD 

196505181985032005 

Guru Kelas VI 

11 Tutut Ina Pertiwi, S.Pd Operator/Guru 

BAL 

Sumber: dokument SDN 34 Tulang Bawang Tengah 
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e. Data Jumlah Peserta Didik SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Pada saat diadakan penelitian, jumlah peserta didik SDN 34 

Tulang Bawang Tengah Tahun 2024/2025 ialah 111 peserta didik. 

Adapun dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 3  

Keadaan Peserta didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat I 7 14 21 

Tingkat II 9 12 21 

Tingkat III 9 8 17 

Tingkat IV 8 4 12 

Tingkat V 11 5 16 

Tingkat VI 14 10 24 

Total  58 53 111 

Sumber: dokument SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

 

4. Struktur Organisasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Struktur organisasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah Tahun 

Pelajaran 2024/2025, terdiri dari beberapa orang pengelola lembaga 

pendidikan sesuai dengan job deskripsi yang telah ditentukan oleh 

organisasi sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 

 Struktur Organisasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE 

Karim Purba T 

KEPALA SEKOLAH 

Fuad Dinata, S.Pd

 

WALI KELAS 

KELAS 

 I 

PENDIDIKAN 

AGAMA KRISTEN 

KELAS 

II 
KELAS 

III 

KELAS 

IV 

KELAS 

V 

KELAS 

VI 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 
PJOK 

GURU MATA PELAJARAN 

OPERATOR 

SEKOLAH 

PENJAGA 

SEKOLAH 



66 
 

 
 

5. Denah Lokasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Deskripsi denah lokasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

Gambar 4. 2  

Denah Lokasi SDN 34 Tulang Bawang Tengah 
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B. Temuan Khusus 

1. Strategi Persiapan Pembelajaran Seni Tari 

Strategi pembelajaran diartikan sebagai a plan, method, or series 

of activities designed to achieves to particular educational goal.93 Jadi, 

strategi pembelajaran yaitu perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh 

karena itu, sebelum memulai kegiatan pembelajaran langkah penting yang 

perlu dilakukan yaitu melakukan persiapan atau perencanaan. Perencanaan 

pembelajaran dirancang oleh guru sebelum tahun ajaran baru dimulai.  

Rancangan pembelajaran dibuat dengan mempertimbangkan 

kegiatan atau susunan pembelajaran yang akan disampaikan di dalam 

kelas.94 Modul dibuat oleh guru untuk membantu guru dalam mengajar 

agar sesuai dengan Tujuan Pembelajaran pada hari tersebut. Hal tersebut 

sesuai dengan penuturan Ibu Bekti Setiani, S.Pd (wawancara, 13 Agustus 

2024) selaku guru kelas V dan guru Seni Tari di SDN 34 TBT yaitu: 

 “sebelum saya melaksanakan pembelajaran yang pertamakali 

saya lakukan adalah membuat perangkat pembelajaran seperti 

modul sebagai pedoman saya saat mengajar nantinya” 

 

Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan hasil observasi peneliti, 

guru tidak menunjukkan modul yang digunakan untuk mengajar tari jepin 

selendang. Sehingga pembelajaran kurang terarah dan membuat peserta 

didik melakukan kegiatan diluar pembelajaran. 

 
93 Nurhasanah and others, Strategi Pembelajaran, 2. 
94 Dwi Luspita Sari and others, ‘Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Kurikulum 

Merdeka’, 2.3 (2024), 120–130. 
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Strategi yang digunakan oleh guru yaitu strategi Inquiri 

terbimbing. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara (7 November 2024) 

dengan Ibu Bekti, S.Pd selaku guru kelas V dan seni tari SDN 34 TBT 

menyatakan bahwa: 

“sebenarnya pada setiap pembelajaran saya menggunakan banyak 

strategi yang telah disesuaikan dengan pelajaran dan materinya, 

namun pada pembelajaran seni tari ini saya menggunakan 

strategi inquiri” 

 

Strategi menjadi bagian penting dari pembelajaran karena 

pembelajaran akan maksimal apabila dilakukan sesuai dengan struktur 

yang di tata rapi dan menemukan tujuan serta pengaplikasian.95 Strategi 

yang baik dapat dilihat secara langsung terhadap perubahan peserta didik 

baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Strategi 

pembelajaran erat kaitannya dengan kompetensi peserta didik, strategi 

tidak akan maksimal tanpa adanya tujuan dari kompetensi peserta didik 

yang ingin dicapai. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Bekti Setiani, S.Pd 

(wawancara, 7 November 2024) yang menyatakan: 

“saya mengharapkan pada saat pembelajaran ini berakhir anak-

anak sudah bisa menarikan tari jepin selendang ini, kemudian 

anak-anak bisa lebih percaya diri, dan juga untuk melatih 

konsentrasi mereka dalam belajar”  

 

Hasil wawancara dengan beliau menunjukkan bahwa secara 

umum tujuan pembelajaran seni tari yaitu untuk mengasah keterampilan 

 
95 Nina Lamatenggo, ‘Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui Penulisan Karya 

Ilmiah Menuju Anak Merdeka Belajar’, Pardigma Penelitian, 2020, 85–94. 
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peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan serta 

pengalaman peserta didik tentang seni tari. Hal ini kurang sesuai dengan 

hasil observasi peneliti dikarenakan guru menggunakan strategi inquiri 

terbimbing sehingga peserta didik dituntut untuk dapat belajar tari sendiri 

untuk mengembangkan kemampuannya. Sehingga peserta didik kesulitan 

dalam menghafal dan memahami gerakan tari jepin selendang tersebut. 

Pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

lebih muda memahami dan menghafal gerakan tari yang diajarkan. 

Keefektifan pembelajaran dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang dapat 

di aplikasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari seperti 

adanya kegiatan praktek yang dilakukan oleh peserta didik sehingga 

peserta didik dapat mengamati secara langsung dampak dari hasil 

pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan ini erat kaitannya dengan ranah 

psikomotorik peserta didik.  

Ranah psikomotorik adalah keterampilan peserta didik dalam 

mengaplikasikan materi pembelajaran dalam bentuk kegiatan fisik dan 

praktek secara langsung.96 Kegiatan tersebut dapat meningkatkan pola 

aktivitas peserta didik untuk lebih aktif secara langsung dan melakukan 

praktek kebudayaan yaitu tari dalam pembelajaran senni tari. Hal ini 

 
96 Lucia Hermin Winingsih, Erni Hariyanti, and Lisna Sulinar Sari, Penguatan Ranah 

Psikomotorik Bagi Siswa Sekolah Dasar, 1st edn (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Redaksi:, 

2020), 3. 
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tentunya akan membawa dampak positif bagi peserta didik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

2. Strategi pengelolaan Pembelajaran Seni Tari 

Guru menerapkan proses pengelolaan yang hampir sama pada 

masing-masing kelas. Namun tidak dipungkiri juga guru terkadang harus 

memberikan tindakan pengelolaan yang berbeda dengan menyesuaikan 

karakteristik kelas yang terlihat pada perilaku peserta didik yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut menyangkut latar belakang, kondisi dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut. 

Temuan pada saat melaksanakan penelitian yang berlangsung 

pada tanggal (14 November 2024) dikelas V tersebut, strategi pendekatan 

yang dilakukan guru seni tari yaitu dengan mengarahkan peserta didik 

sejak awal dengan beberapa instruksi, seperti mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk menarik minat peserta didik agar kondusif dan aktif 

dalam mengikuti pelajaran. Didalam kelas tersebut peserta didik lebih aktif 

berdiskusi sendiri diluar materi yang sedang diajarkan oleh guru. Maka 

guru juga mensiasati dengan cara satu persatu kelompok tampil untuk 

menari dan peserta didik lainnya diminta untuk menilai temannya yang 

sedang menampilkan tariannya. Dengan seperti itu diharapkan peserta 

didik yang belum maju akan memperhatikan temannya.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Bekti Setiani, S.Pd 

(wawancara, 7 November 2024) yang menyatakan: 
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“yang saya lakukan agar kelas tetap kondusif saat pembelajaran 

dimulai saya meminta satu-satu kelompok maju dan meminta 

yang lain untuk memperhatikan dan menilai temannya” 

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Dapat dilihat dalam gambar berikut ini: 

Gambar 4. 3  

Pengelolaan Kelas 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi di Kelas V SDN 34 TBT 

 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa strategi yang 

digunakan guru dalam mengelola kelas masih belum efektif dalam 

mengkondisikan peserta didik. Masih banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan guru, berdiskusi sendiri dan bahkan bermain di dalam 

kelas. 

Pengelolaan kelas lainnya, dapat dilihat pada kebiasaan guru 

dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan pada pesera didik mengenai 

materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Pada setiap awal 

pembelajaran dimulai guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

seberapa daya serap peserta didik terhadap materi yang pernah 

disampaikan. Seperti yang dikemukaan oleh peserta didik kelas V yaitu 

Satria Ridho Al’Fatih dan beberapa peserta didik lainnya yang 
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mengungkapkan bahwa pada awal pembelajaran guru biasanya memberi 

pertanyaan tentang materi minggu lalu dan meminta mempraktikkan 

gerakan yang sudah diajarkan. Pertanyaan dilontarkan dimaksudkan untuk 

memastikan peserta didik telah siap mengikuti materi pelajaran 

selanjutnya.  

Gambar 4. 4  

Guru Mengajukan Pertanyaan Kepada Peserta didik 
 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi di Kelas V SDN 34 TBT 

 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa sebelum guru melanjutkan 

pembelajaran, guru akan menanyakan materi dan meminta peserta didik 

mempraktikkan gerakan yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya.  

Guru mencapai tujuan pembelajaran ini, guru menggunakan 

strategi inquiri dengan tahapan seperti berikut: 

a. Tahap awal, guru mempersiapkan alat dan media yang diperlukan. 

Guru memperkenalkan materi kepada peserta didik. Guru 

mendemonstrasikan tarian dengan bantuan video dan pengeras suara. 

b. Tahap inti, guru membagi kelompok siswa yang berjumlah 4 dan 6 

peserta didik setiap kelompok. Guru membagi acak peserta didik, 

dengan tujuan agar dalam pembagian kelompok guru bersikap adil 
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terhadap peserta didik. Setelah kelompok terbentuk, guru menjelaskan 

bahwa setiap kelompok merupakan satu kelompok tari. Kemudian 

setiap kelompok berlatih menari Tari Jepin Selendang dengan bantuan 

guru. 

c. Tahap penutup, guru menanyakan pengalaman peserta didik dalam 

belajar, menanyakan kesulitan peserta didik, mengevalusi, dan 

memberikan arahan kepada peserta didik.  

Strategi inquiri diterapkan dengan tujuan agar peserta didik 

mendapat pengalaman belajar yang dibutuhkan peserta didik seperti 

mengasah kreatifitas peserta didik. Terkait dengan pembelajaran seni tari 

di SDN 34 TBT peran guru dalam pengelolaan kelas selama proses 

pembelajaran terlihat ketika guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik baik secara langsung maupun tidak langsung dengan nasehat-nasehat 

agar semangat peserta didik tetap terjaga hingga akhir pembelajaran.  

3. Strategi Penggunaan Media Pembelajaran Seni Tari 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran cara lain yang 

digunakan seorang guru dalam mengajar peserta didiknya yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran perlu menggunakan media yang menarik yang tentu saja 

harus mempermudah proses peserta didik dalam menangkap informasi 

dari guru.97 Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, guru 

 
97 Septy Nurfadhillah and others, ‘Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa SD Negeri Kohod III’, PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 3.2 

(2021), 243–255. 
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mengatur ketersediaan sarana pendukung sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan. 

Pada saat peneliti melakukan observasi penelitian (14 November 

2024) di kelas V SDN 34 TBT sedang melaksanakan pembelajaran seni 

tari yaitu tarian Jepin Selendang tari tradisional Kalimantan Barat. Pada 

saat pembelajaran guru menyiapkan pengeras suara atau speaker dan video 

dari laptop untuk mendukung proses pembelajaran. Pengeras suara dan 

laptop digunakan untuk mengenalkan dan mendengarkan instrumen dari 

tari Jepin Selendang.  

Pengeras suara milik sekolah kurang memenuhi dikarenakan 

harus bergantian dengan kelas lainnya, sehingga guru mensiasati dengan 

menggunakan pengeras suara milik pribadi yang berukuran kecil, sehingga 

suara yang dihasilkan tidak terlalu terdengar atau kurang maksimal. Guru 

juga menggunakan laptop untuk menunjukkan video gerakan tari Jepin 

Selendang sehingga tidak semua peserta didik dapat melihat video tersebut 

secara maksimal. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, 

bahwa guru jarang bahkan hampir tidak pernah menggunakan proyektor 

dalam proses pembelajaran salah satunya seni tari. Guru hanya 

menggunakan laptop atau handphone saja sebagai media didalam kelas. 
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Gambar 4. 5  

Penyediaan Media Pembelajaran Tari 

  
Sumber: Dokumentasi di Kelas V SDN 34 TBT 

 

Guru menyediakan sarana pembelajaran dengan cara melibatkan 

peserta didik, ini berpengaruh pada peserta didik yang bersangkutan agar 

dapat lebih aktif dalam pembelajaran.  

Kurangnya properti pendukung tari seperti selendang juga 

menjadi sebuah kendala dalam proses pembelajaran. Maka guru 

mengintrupsikan kepada peserta didik agar membawa selendang sendiri-

sendiri, namun hal ini tidak diwajib agar tidak membebani peserta didik. 

Guru juga menyiapkan selendang untuk digunakan bagi peserta didik yang 

tidak bisa membawa. 

Gambar 4. 6  

Peserta didik Membawa Selendang 
 

 

 

 

 

 
 

  

Sumber: Dokumentasi di Kelas V SDN 34 TBT 
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Dapat dilihat pada gambar sebelah kiri diatas bahwa guru 

mengintrupsikan kepada peserta didik melalui group whatsapp untuk 

membawa selendang ke sekolah. Dan pada gambar sebelah kanan terlihat 

peserta didik tengah memakai selendang yang telah ia bawa dengan di 

bantu oleh temannya. 

Keberhasilan suatu strategi pada dasarnya membutuhkan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Ketersediaan media 

ketika diperlukan juga menunjukkan terdapatnya kesiapan pembelajaran 

yang baik pula. Pernyataan guru seni tari pada kesempatan wawancara 

pada tanggal 7 November 2024 menjelaskan bahwa ketersediaan media 

disekolah sudah mendukung pembelajaran dan juga guru secara langsung 

dapat mendemonstrasikan tarian Jepin Selendang. 

Dalam hal ini strategi pembelajaran diterapkan guru menyangkut 

bagaimana cara guru memanfaatkan bahan-bahan dan media pembelajaran 

agar para peserta didik dapat menguasai bahan pelajaran dalam rangka 

memperoleh kompetensi-kompetensi tertentu sehingga menjadi salah satu 

langkah untuk meningkatkan prestasi peserta didik dalam seni tari. 

4. Strategi Penerapan Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Seni Tari 

Strategi pembelajaran juga harus memiliki metode-metode 

pilihan untuk membuat pembelajaran tersampaikan secara inti dengan 

maksud yang jelas serta lugas. Sesuai dengan hasil observasi strategi 

pembelajaran tidak akan efektif jika tidak terstuktur, struktur didalamnya 
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mencakup mengenai metode-metode pembelajaran yang dirasa mudah dan 

cocok dilakukan oleh guru seni tari. Metode tersebut dapat bervariasi 

sehingga peserta didik tidak jenuh.  

Adapun metode-metode yang diterapkan oleh guru yaitu metode 

ceramah yang dilakukan pada saat awal membuka pelajaran, diskusi 

dilakukan dalam melakukan tarian berkelompok, dan juga demonstrasi 

yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan gerakan tari. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Ibu Bekti Setiani S.Pd (wawancara, 7 November 

2024) yang menyatakan bahwa: 

“saat pembelajaran sebenarnya metode yang saya gunakan 

bervariasi menyesuaikan peserta didik pada hari tersebut, 

namun yang biasa saya gunakan yaitu metode diskusi dan 

demonstrasi” 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan peserta didik kelas V 

yang bernama Esyza Zein Payra dan beberapa peserta didik lainnya 

(wawancara, 7 November 2024) yang menyatakan: 

“waktu belajar tari Ibu Bekti juga ikut nari” 

 

Pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataan yang 

ada dilapangan. Namun terlihat bahwa guru hanya mendemontrasikan 

gerakan awal tari, gerakan selanjutnya peserta didik di instruksikan untuk 

melihat video dan mengikutinya. Kemudian guru membenahi gerakan 

yang kurang sesuai.  

 

 

 



78 
 

 
 

Gambar 4. 7  

Proses Pembelajaran Tari Jepin Selendang 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi di Kelas V SDN 34 TBT 

 

Berdasarkan gambar diatas guru memberikan contoh dan 

instruksi kepada peserta didik. Sebenarnya metode demonstrasi sangat 

relevan dengan capaian pembelajaran dalam ranah keterampilan karena 

adanya pengalaman sosial secara langsung dan kegiatan nyata untuk 

dipraktikkan dan diaplikasikan secara langsung oleh peserta didik. Namun 

metode demonstrasi akan lebih efektif apabila menambahkan metode-

metode baru atau mengkombinasikan metode yang sering digunakan 

dengan metode yang lebih menarik dan membuat peserta didik mengerti 

dengan penjelasan guru.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penerapan strategi pembelajaran tidak bisa hanya menggunakan satu 

metode saja. Metode digunakan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal dan cara bagi guru 

dalam menyajikan materi kepada peserta didik.98 

 
98 Maria Ulfa and Saifuddin, ‘Terampil Memilih Dan Menggunakan Metode 

Pembelajaran’, Suhuf, 30 (2018), 35–56. 
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Guru harus menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan 

karena tidak semua peserta didik SDN 34 TBT memiliki antusias dan 

kemampuan yang sama dalam mengikuti pelajaran seni tari, seperti contoh 

dalam tari Jepin Selendang, setiap peserta didik memiliki kesulitan 

masing-masing. Disinilah guru menerapkan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran terutama pendekatan untuk pemecahan masalah kesulitan 

belajar peserta didik seperti kesulitan dalam mempraktikan tari. 

Selain guru membantu dan mengarahkan peserta didik, guru juga 

mengelompokkan peserta didik secara heterogen agar mereka bisa saling 

bekerja sama. Guru juga berlaku sebagai model dalam pembelajaran, saat 

menyampaikan materi guru juga ikut mendemonstrasikan gerakan 

tariannya agar mempermudah peserta didik dalam mengingat setiap 

gerakan.  

5. Strategi Evaluasi Pembelajaran Seni Tari 

Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh keberhasilan peserta didik dalam belajar, untuk 

mengetahui kekurangan dan kelemahan peserta didik, dan juga mengukur 

kesuksesan guru dalam mengajar.99 Evaluasi hasil belajar disamping 

memperlihatkan kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

guru pada saat pembelajaran berlangsung juga dilakukan dengan 

mengadakan ulangan harian dan praktek. Guru memberikan informasi 

 
99 Ina Magdalena, Hadana Nur Fauzi, and Raafiza Putri, ‘Pentingnya Evaluasi Dalam 

Pembelajaran Dan Akibat Memanipulasinya’, Jurnal Pendidikan Dan Sains, 2.2 (2020), 244–257. 
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kepada peserta didik pada pertemuan sebelumnya. Sebagai bagian dari 

strategi evaluasi pembelajaran guru juga berperan melakukan evaluasi 

pengajaran. Dalam kegiatan ini, guru seni tari SDN 34 TBT memberikan 

penilaian dalam teori dan praktek. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari pada tanggal 

7 November 2024 menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan 

setelah materi telah diberikan. Selain itu juga penilaian yang bersifat 

universal yaitu ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Pada 

observasi yang telah dilakukan dikelas V, guru mengadakan evaluasi 

pembelajaran dalam bentuk praktik.  

Guru mengecek absensi peserta didik dan juga kesiapan peserta 

didik. Setelah peserta didik siap, barulah kegiatan evaluasi pembelajaran 

dimulai, setiap kelompok menunjukkan tariannya. Guru melakukan 

evaluasi secara keseluruhan dengan menggunakan pedoman penilaian saat 

semua peserta didik melakukan praktek menari. Guru menilai kreatifitas 

peserta didik, ekspresi dan juga komposisi atau kekompakan peserta didik. 

Peserta didik yang mencapai nilai 70 dinyatakan lulus. 
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Gambar 4. 8  

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Dokumentasi di kelas V SDN 34 TBT 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti membuktikan bahwa 

guru telah melakukan sebuah evaluasi pembelajaran yaitu praktek tari. 

Diadakannya evaluasi praktek setiap materi selesai diberikan, dan tes 

universal yaitu ujian tengah semester dan ujian semester. Dengan adanya 

evaluasi di setiap pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik 

untuk mengingat setiap gerakan. Namun ternyata hal tersebut belum 

mampu membuat peserta didik bisa melakukan gerakan tari jepin 

selendang. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil temuan khusus yang diperoleh dalam penelitian ini 

melalui data dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi mengenai 

strategi pembelajaran Tari Jepin Selendang di Kelas V SDN 34 TBT maka 

terdapat lima temuan hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Persiapan Pembelajaran  

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran langkah penting yang 

perlu dilakukan yaitu melakukan persiapan atau perencanaan. Modul dibuat 

oleh guru untuk membantu guru dalam mengajar agar sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran pada hari tersebut. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

pembelajaran seni tari di kelas V SDN 34 TBT ini dimulai dari tahap 

perencanaan, dalam proses ini guru merencanakan terlebih dahulu 

penyusunan persiapan mengajar mencakup modul.  

Dalam modul tersebut guru menetapkan strategi, metode, media 

yang akan digunakan pada saat pembelajaran. Namun dalam proses 

pembelajarannya guru tidak menggunakan modul sebagai pedoman dalam 

mengajar sehingga pembelajaran kurang terarah seperti guru menjelaskan 

gerakannya terlebih dahulu setelah itu barulah guru dan peserta didik 

menyiapkan media yang akan di gunakan hal ini mengakibatkan 

pembelajaran tidak kondusif sehingga peserta didik kesulitan dalam 

memahami dan menghafal setiap gerakan tarian yang di pelajarinya.  

Strategi yang digunakan guru dalam mengajar tari jepin selendang 

ini adalah strategi Inquiri. Strategi pembelajaran inquiry merupakan strategi 
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yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Sehingga dalam 

proses pembelajarannya peserta didik di tuntut untuk dapat belajar tari 

sendiri untuk mengembangkan kemampuannya.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru yang tidak 

menggunakan modul sebagai pedoman dalam mengajar dan juga strategi 

yang kurang sesuai dengan materi mengakibatkan peserta didik kesulitan 

dalam memahami dan menghafal setiap gerakan dari tari jepin selendang 

tersebut. 

2. Pengelolaan Pembelajaran  

Guru menerapkan proses pengelolaan yang hampir sama pada 

masing-masing kelas. Namun tidak dipungkiri juga guru terkadang harus 

memberikan tindakan pengelolaan yang berbeda dengan menyesuaikan 

karakteristik kelas yang terlihat pada perilaku peserta didik yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut menyangkut latar belakang, kondisi dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut.  

Dalam pembelajaran seni tari di kelas V SDN 34 TBT, pada 

pelaksanaan ini guru sebagai fasilitator dan leader dalam kelas. Guru 

mengelola kelas dengan menyesuaikan karakteristik kelas yang terlihat 

pada perilaku peserta didik yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian Di 

kelas V  SDN 34 TBT tersebut peserta didik lebih aktif berdiskusi sendiri 

diluar materi yang sedang diajarkan oleh guru. Maka guru mensiasatinya 

dengan cara satu persatu kelompok tampil untuk menari dan peserta didik 

lainnya diminta untuk menilai temannya yang sedang menampilkan 
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tariannya. Dengan seperti itu diharapkan peserta didik yang belum maju 

akan memperhatikan temannya.  

Namun cara tersebut nampaknya kurang efektif didalam kelas, 

peserta didik yang di minta menilai temannya justru tidak memperhatikan 

dan asik berbincang dengan teman lainnya, sehingga kelas menjadi tidak 

kondusif dan guru menjadi kurang fokus untuk mengajarkan tari kepada 

kelompok yang sedang maju.  

3. Penggunaan Media  

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran cara lain yang 

digunakan seorang guru dalam mengajar peserta didiknya yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. Dalam pembelajaran seni tari di kelas 

V SDN 34 TBT guru menyiapkan pengeras suara atau speaker dan video 

dari laptop untuk mendukung proses pembelajaran. Pengeras suara dan 

laptop digunakan untuk mengenalkan dan mendengarkan instrumen dari 

tari Jepin Selendang.  

Pengeras suara milik sekolah kurang memenuhi dikarenakan 

harus bergantian dengan kelas lainnya, sehingga guru mensiasati dengan 

menggunakan pengeras suara milik pribadi yang berukuran kecil, sehingga 

suara yang dihasilkan tidak terlalu terdengar atau kurang maksimal. Guru 

juga menggunakan laptop untuk menunjukkan video gerakan tari Jepin 

Selendang sehingga tidak semua peserta didik dapat melihat video tersebut 

secara maksimal.  
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Kurangnya sarana yang ada membuat peserta didik kesulitan dalam 

mempelajari materi yang di jelaskan. Begitupun dalam pembelajaran seni 

tari di SDN 34 TBT. 

4. Penerapan Metode, Model dan Pendekatan  

Strategi pembelajaran juga harus memiliki metode-metode 

pilihan untuk membuat pembelajaran tersampaikan secara inti dengan 

maksud yang jelas serta lugas. Metode yang digunakan dalam 

Pembelajaran seni tari di kelas V SDN 34 TBT yaitu ceramah, diskusi dan 

demonstrasi. Metode ceramah dilakukan pada saat awal membuka 

pelajaran, diskusi dilaksanakan dalam melakukan tarian berkelompok, dan 

juga demonstrasi yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan tiap 

gerakan tari. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa guru hanya 

mendemontrasikan gerakan awal tari, gerakan selanjutnya peserta didik di 

instruksikan untuk melihat video dan mengikutinya. Kemudian guru 

membenahi gerakan yang kurang sesuai. Hal tersebut membuat peserta 

didik kesulitan dalam melakukan gerakan tarian jepin selendang. 

5. Evaluasi Pembelajaran  

Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh keberhasilan peserta didik dalam belajar, untuk 

mengetahui kekurangan dan kelemahan peserta didik, dan juga mengukur 
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kesuksesan guru dalam mengajar. Seni tari Jepin Selendang di kelas V 

SDN 34 dilakukan berdasarkan proses dengan menggunakan cara 

pertanyaan lisan dikelas, ulangan harian bentuk essay, tugas individu dan 

praktik. Dalam evaluasi keterampilan guru mengukur kreatifitas, ekspresi, 

dan komposisi semua peserta didik. 

Dengan adanya evaluasi di setiap pembelajaran diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat setiap gerakan. Namun ternyata 

hal tersebut belum mampu membuat peserta didik mengingat gerakan tari 

jepin selendang.  

Mencermati hasil temuan diatas dapat dijelaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang digunakan haruslah efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran. Dengan penggunaan strategi yang tepat akan memudahkan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Ahmad Tafsir 

mengungkapkan bahwa tugas utama dari guru adalah pencapaian tujuan 

pengajaran. Adapun tugas guru yaitu, Membuat persiapan mengajar, 

Mengajar, dan Mengevaluasi. Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa 

guru memiliki tugas penting dalam melaksanakan pembelajaran. Setelah 

tugas ini jelas dan dilaksanakan dengan baik, barulah guru dituntut 

melaksanakan tugas-tugas mendidik lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai strategi 

pembelajaran tari Jepin Selendang di kelas V SDN 34 Tulang Bawang tengah, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa di kelas V SDN 34 TBT guru 

menggunakan strategi Inquiri dalam mengajarkan tari Jepin Selendang. 

Teridentifikasi terdapat lima tahapan yang dilakukan oleh seorang guru yaitu 

strategi persiapan pembelajaran yaitu guru menyiapkan bahan ajar berupa 

modul sebelum melaksanakan pembelajaran. Strategi pengelolaan pada kelas, 

bagaimana guru mengelola kelas dengan menyesuaikan perilaku anak yang 

berbeda-beda. Strategi penggunaan media, guru menggunakan media berupa 

pengeras suara dan video dalam pembelajaran tari. Strategi metode, model dan 

pendekatan pembelajaran, metode yang digunakan dalam mengajar tari ini 

yaitu ceramah, diskusi dan demonstrasi. Yang terakhir strategi evaluasi 

pembelajaran,  dalam evaluasi keterampilan menari guru mengukur kreatifitas, 

ekspresi, dan komposisi semua peserta didik. 

Hasil nya bahwa guru telah melakukan semua tahapan strategi  

tersebut, hanya saja dalam pelaksanaannya kurang maksimal sehingga banyak 

peserta didik yang kesulitan dalam menari kan tari jepin selendang.  
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B. SARAN 

Berdasarkan temuan pada hasil penelitian ini, maka diajukan saran-

saran untuk strategi pembelajaran yang baik yaitu: 

1. Bagi guru seni tari agar dapat menerapkan strategi pembelajaran dengan 

maksimal. Sebagai seorang guru, hendaknya melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik. 

2. Bagi para peneliti lain yang meneliti disekolah yang sama, maka disarankan 

untuk meneliti kegiatan ekstrakuler seni tari, karena hal tersebut belum 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini disebabkan keterbatasan waktu 

dan ruang lingkup penelitian yang dibahas.
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Lampiran 1 Validasi Alat Pengumpulan Data 
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Lampiran 2 Hasil Observasi Guru 
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Lampiran 3 Hasil Observasi Peserta Didik 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Guru 
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Sumber: dokumentasi hasil wawancara online 

dengan Ibu Bekti Setiani, S.Pd, pada tanggal 26 

Agustus 2024 

 

 

 



 
 

116 
 

 

Sumber: dokumentasi hasil wawancara online 

dengan Ibu Bekti Setiani, S.Pd, pada tanggal 26 

Agustus 2024 
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Sumber: dokumentasi hasil wawancara online 

dengan Ibu Bekti Setiani, S.Pd, pada tanggal 26 

Agustus 2024 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran 6 Nilai Peserta Didik Kelas V 

 

No Nama 
Kriteria Penilaian 

Jumlah 
Rata-
Rata Kreativitas Ekspresi Komposisi 

1 AV 70 65 70 205 68 

2 AAA 70 67 70 207 69 

3 BSH 75 77 74 226 75 

4 DAF 74 73 71 218 73 

5 EZP 74 75 74 223 74 

6 VA 73 74 71 218 73 

7 HW 70 68 68 206 69 

8 JDM 63 62 60 185 62 

9 MIP 68 70 65 203 68 

10 RK 68 70 67 205 68 

11 RP 70 70 67 207 69 

12 SAP 78 79 77 234 78 

13 SRA 80 82 84 246 82 

14 SGS 76 72 78 226 75 

15 WAS 65 70 68 203 68 

16 YDK 70 69 70 208 70 

Sumber: dokumen nilai sementara kelas V SDN 34 TBT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

126 
 

Lampiran 7 Absen Kelas V 

 

 

Sumber: dokumen absensi kelas V SDN 34 TBT 
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Lampiran 8 Dokumentasi Observasi Guru Dan Peserta Didik 
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Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti saat observasi di kelas V SDN 34 TBT 

pada saat pembelajaran tari jepin selendang. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Video di kelas V SDN 34 TBT 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Video Tari Jepin Selendang dari Youtube 
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Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara Guru Dan Peserta Didik 

 
Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan Ibu 

Bekti di SDN 34 TBT, pada tanggal 7 November 2024. Pukul 

09.45 WIB. 

 

 
Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan 

peserta didik di SDN 34 TBT, pada tanggal 7 November 2024. 

Pukul 09.55 WIB. 
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Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan 

peserta didik di SDN 34 TBT, pada tanggal 7 November 2024. 

Pukul 10.00 WIB. 

 
Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan 

peserta didik di SDN 34 TBT, pada tanggal 7 November 2024. 

Pukul 10.08 WIB. 

 

 
Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan 

peserta didik di SDN 34 TBT, pada tanggal 7 November 2024. 

Pukul 10.15 WIB. 
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Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan Ibu 

Bekti di SDN 34 TBT, pada tanggal 13 Agustus 2024. Pukul 

08.45 WIB. 

 

 

Sumber: Dokumen pribadi peneliti saat wawancara dengan 

peserta didik di SDN 34 TBT, pada tanggal 13 Agustus 2024. 

Pukul 09.00 WIB. 
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Lampiran 10 Modul Ajar  

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Penulis 

Nama Penyusun : Betik Setiani, S.Pd. 

Satuan Pendidikan : SDN 34 Tulang Bawang Tengah 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Mata Pelajaran : Seni Tari 

Fase : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/ 1 (Ganjil) 

Unit 1 : Keragaman Unsur Pendukung Tari 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 1x pertemuan (2x35menit) 

 

B. Profil Pelajar Pancasila 

1. Bergotong-royong; Berkolaborasi dan berkomunikasi untuk mencapai 

tujuan bersama 

2. Berkebinekaan global; Mengenal dan menghargai budaya ditingkat lokal, 

regional, dan nasional. 

3. Kreatif; menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinal. 

C. Peserta Didik 

1. Target Peserta Didik : Peserta didik reguler/tipikal 

: Peserta didik kecepatan belajar 

tinggi (advanced) 
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2. Karakteristik Peserta Didik : Umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

3. Jumlah Pesera Didik 

 

: 16 peserta didik 

D. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Tatap Muka 

Pendekatan : Sintifik 

Strategi Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing 

Metode Pembelajaran : Ceramah Interaktif, Tanya Jawab, 

Diskusi. 

E. Sarana dan Prasarana 

Sumber belajar : Buku Panduan Guru Seni Tari Kelas 

V 

Media Pembelajaran : Pengeras Suara 

: Papan Tulis 

: Handphone 

: Video Tari Jepin Selendang 

F. Kompetensi Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mampu mengenal mengenai jenis tari berdasarkan jumlah 

penarinya. 

2. Peserta didik harus mampu mengenal bentuk penyajian tari kelompok 

3. Peserta didik harus sudah mengidentifikasi perubahan arah hadap dan 

pola lantai sederhana dalam penyajian tari kelompok 

4. Peserta didik harus sudah mampu memilih dan menetapkan kostum, 

aksesoris yang digunakan terdiri dari tata rias, tata busana, musik 

pengiring, properti, dan setting panggung. 
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KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Capaian Fase C (Kelas V dan VI SD)  berdasarkan Elemen 

 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengamati 

berbagai bentuk tari tradisi yang dapat digunakan untuk 

mengekspresikan diri melalui unsur pendukung tari. 

Menciptakan 

(Making) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu merangkai gerak 

tari yang berpijak pada tradisi dengan menerapkan desain 

kelompok. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menghargai hasil 

pencapaian karya tari dengan mempertimbangkan 

pendapat orang lain. 

Berpikir dan 

Bekerja Artistik 

(Thinking and 

Working 

Artistically) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menunjukkan 

hasil merangkai gerak tari menggunakan unsur pendukung 

tari dengan bekerja kooperatif dan berperan aktif dalam 

kelompok. 

Berdampak 

(Impacting) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu merespon 

fenomena di lingkungan sekitar melalui tari yang 

dikomunikasikan kepada penonton atau masyarakat 

sekitar. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Elemen Tujuan Pembelajaran 
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Menciptakan (Making)  Memperagakan gerak tari tradisi sesuai 

dengan unsur pendukung tari, yaitu 

musik properti, tata rias, dan busana 

bersumber dari tari tradisi 

C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 

 

Elemen Tujuan Pembelajaran 

Menciptakan (Making)  Peserta didik mampu memperagakan 

gerak tari tradisi sesuai dengan unsur 

pendukung tari, yaitu musik properti, 

tata rias, dan busana bersumber dari tari 

tradisi 

D. Materi Pokok 

Gerak tari Jepin Selendang (Jepin Empat-Empat) 

E. Pemahaman Bermakna 

Dalam unit pembelajaran ini, peserta didik belajar tentang gerak tari tradisi 

(jepin selendang) dengan penuh kesungguhan, karena melalui latihan-latihan 

tersebut diharapkan tumbuh rasa bangga akan kebhinekaan tari tradisi 

Indonesia yang pada akhirnya lahir rasa tulus untuk melestarikannya di 

kemudian hari, terutama tari tradisi daerah mereka masing-masing. 

F. Pertanyaan Pemantik 

1. Pernahkah kamu melihat pertunjukkan tari disekitar lingkungan rumah? 

Bagaimana musik itu terdengar? 

2. Apakah kamu tahu tari jepin selendang? 

G. Assesmen  

1. Asesmen diagnostik: dilakukan untuk memetakan peserta didik sehingga 

mereka mendapatkan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhannya 

2. Asesmen formatif: tes tertulis, penulaian individu, kelompok 

3. Asesmen sumatif: asesmen dilakukan pada akhir semester untuk 

mengetahui capaian peserta didik pada akhir semester 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pesiapan Mengajar 
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1. Guru menyiapkan materi pembelajaran yaitu unsur pendukung tari Jepin 

Selendang yaitu gerak tari jepin empat-empat. 

2. Guru menyiapkan media pembelajaran berupa, gambar dan video tari jepin 

selendang. 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Kegiatan Muatan 

Inovatif PPK, 

4C 

1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 

peserta didik 

2. Peserta didik diminta berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 

3. Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya 

jawab terkait dengan gerak tari jepin selendang 

4. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat serta aktivitas pembelajaran  yang akan 

dilakukan  

5. Guru menyegarkan suasana dengan mengajak peserta 

didik melakukan tepuk semangat 

Religius 

Nasionalis 

Communication 

Collaboration 

Kegiatan Inti (55 menit) 

1. Peserta didik melihat gambar langkah-langkah gerak tari 

jepin selendang. 

2. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang 

jepin selendang. 

a. “Bagaimana suara musik tari Jepin Selendang?” 

b. “Apa yang digunakan penari saat menari?” 

c. “Bagaimana gerakan dapat dilakukan?” 

3. Guru membagi menjadi beberapa kelompok 

4. Guru memperagakan gerak jepin empat-empat sebagai 

gerak pertama dalam tari jepin selendang di depan kelas 

5. Peserta didik memperhatikan setiap gerakan yang 

diperagakan oleh guru 

6. Peserta didik memperagakan gerak tersebut secara 

mandiri  

7. Guru memberikan bimbingan dan arahan dalam proses 

latihan tersebut 

8. Peserta didik diminta mempresentasikan hasil gerakan 

yang telah dia bisa 

Communication 

Critical 

Thinking 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Setelah peserta didik mempraktikan gerak jepin empat-

empat tersebut, guru dapat meminta pendapat dari peserta 

Nasionalis 
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didik yang lain untuk membantu peserta didik agar dapat 

menghargai hasil kerja rekannya 

2. Sebagai penguatan, guru menugaskan peserta didik untuk 

berlatih kembali di rumah  

3. Guru bersama peserta didik menyimpulkan dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

4. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 

 

 

 

 

Communication 

Collaboration 

Religius 

 

I. Refleksi 

Refleksi Guru 

1. Apakah peserta didik mampu memperagakan gerak sesuai dengan yang 

telah diperagakan? 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam menerima materi yang 

diberikan oleh guru? 

3. Apa yang diinginkan peserta didik untuk pembelajaran agar pembelajaran 

selanjutnya menjadi lebih baik? 

J. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mampu mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Adapun bentuk 

pengayaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Melaksanakan konsep tutor sebaya, dimana peserta didik yang telah 

mencapai kompetensi yang ditetapkan memberi bantuan kepada rekannya 

yang belum mampu mencapai kompetensi yang ditetapkan. 

2. Guru memberikan tugas untuk mempelajari gerakan tari di rumah 

Remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum mampu mencapai 

kompetensi dari pembelajarannya. 

1. Melalui tutor sebaya apabila peserta didik yang remedial jumlahnya tidak 

lebih dari 40% jumlah peserta didik dikelas. 

2. Bimbingan khusus apabila peserta didik yang remedial jumlahnya sedikit, 

sekitar 1-5 peserta didik. 

3. Pembelajaran dengan model dan metode yang berbeda apabila peserta 

didik yang remedial jumlahnya lebih dari 50% peserta didik di kelas 

K. Daftar Pustaka 

Dwi Anggraini, Imma Fretisari (2021) Buku Panduan Guru Seni Tari untuk 

SD Kelas V. Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

Jakarta 
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LAMPIRAN 

 

1. Materi Ajar  

Gerak tari merupakan gerak tubuh yang telah disusun sedemikian rupa 

dengan memperhatikan unsur estetis dan ritmisnya. Untuk memberikan 

pengalaman dan mengembangkan rasa cinta peserta didik terhadap seni tari 

tradisi maka diperlukan sebuah proses pengenalan dengan cara memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan gerak tari tradisi 

tersebut. Adapun tari yang dijadikan contoh dalam kegiatan pembelajaran 

ini adalah tari Tradisi Jepin Selendang yang berasal dari Pontianak Utara 

provinsi Kalimantan Barat, dimana geraknya terdiri dari tiga macam gerak. 

Ketiga gerak tari tersebut tidak terlampau sulit sehingga dapat diberikan 

dalam waktu empat kali kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran 

pertama dalam elemen menciptakan ini, peserta didik diarahkan untuk 

menirukan serta mempraktikkan gerak 1 pada tari Jepin Selendang yaitu 

gerak Jepin Empat-empat. Berikut deskripsi gerak gerak Jepin Empat-

empat. 

 

Mengetahui, 

Kepala UPT SDN 34 Tulang Bawang 

Tengah, 

 
FUAD DINATA, S.Pd. 

NIP. 198507042014071002 

Candra Mukti,     Agustus 2024 

Guru Kelas V 

 
 

BEKTI SETIANI, S.Pd. 
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2. LKPD 

 

 

3. Assesmen 

a. Aspek Sikap 

1) Jenis atau teknik: Non-Tes 

2) Bentuk instumen dan instrument: Observasi, (lembar observasi) 

 

NO Nama 

Kelompok 

Kriteria Penilaian 

A B C 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1. 

2. 
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3. 

Dst. 

 

Pedoman Penilaian 

Indikator 

Capaian 

Kompetensi 

Kualitas Capaian Kompetensi 

3 2 1 

Percaya Diri Berani 

menyampaikan 

pendapat 

dengan bahasa 

yang santun 

dan lugas 

Berani 

menyampaikan 

pendapat 

dengan bahasa 

yang santun 

Tidak berani 

menyampaikan 

pendapat 

Bertanggung 

Jawab 

Menyelesaikan 

presentasi dan 

menanggapi 

pertanyaan/ 

saran dari 

teman 

Menyelesaikan 

presentasi 

tetapi tidak 

menanggapi 

pertanyaan/ 

saran dari 

teman 

Tidak dapat 

menyelesaikan 

presentasi 

Menghargai 

Pendapat 

Orang Lain 

Tidak 

memotong 

pembicaraan 

guru/teman 

dan menjawab 

dengan bahasa 

yang santun 

Tidak 

memotong 

pembicaraan 

guru/teman 

Memotong 

pembicaraan 

guru/teman 

dan bertutur 

kata yang tidak 

baik 
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Keterangan : 

Kriteria penilaian 

3 : Membudaya 

2 : Berkembang 

1 : Belum Terlihat 

 

b. Aspek Pengetahuan 

1) Jenis atau teknik: Tes 

2) Bentuk instumen dan instrument: Tes Tertulis (essay) 

Amatilah beberapa gambar tari Jepin Selendang di bawah ini!  

 
Berdasarkan gambar di atas, jawablah pertanyaan berikut ini!  

a) Mengapa selendang yang digunakan berwarna-warni? 

b) Mengapa penari pada Jepin selendang menggunakan rias wajah?  

c) Bagaimana aturan pemilihan busana yang digunakan penari dalam 

tari Jepin Selendang 

d) Dengarkanlah musik Iringan tari berikut! Berdasarkan bunyi musik 

iringan tersebut, menurut anda bunyi tersebut dilahirkan dari 

instrumen musik apa pada tari Jepin Selendang? 

Kunci Jawaban: 

a) Penari menggunakan selendang berwarna-warni memiliki arti 

kebhinekaan yaitu walaupun berbeda tetapi tetap menyatu. (Skor 20) 

b) Rias wajah yang digunakan penari Jepin Selendang digunakan untuk 

mempertegas karakter penari dan memperkuat ekspresi serta 

memperindah penampilan penari. (Skor 20) 

c) Pemilihan busana tergantung pada kekhasan daerah tari tradisi 

berasal. Busana tari berfungsi menggambarkan jiwa dan semangat 

tari serta membantu mewujudkan suasana yang akan dilahirkan 

dalam tari. Tari Jepin Selendang menggunakan baju kurung, kain 

motif insang, Teratai dan aksesoris yaitu sanggul lipat, kembang 

goyang serta anting yang merupakan ciri khas dari masyarakat 
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Melayu Kalimantan Barat, khususnya Pontianak Utara. Pemilihan 

warna pada baju dan kain tidak mengandung arti tertentu. Hal ini 

tergantung pada ketersediaan busana tari yang dimiliki. (skor 40) 

d) Jawaban tergantung pada 2 bunyi potongan alat musik yang 

diperdengarkan guru kepada peserta didik. Alternatif jawabannya 

adalah gambus, beruas, biola, akordeon, rebana dan tawak. (skor 20) 

 

 

 

 

c. Aspek Keterampilan 

1) Jenis atau teknik: Tes  

2) Bentuk instrumen dan instrumen (unjuk kerja): (mempraktikan) 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kriteria Penilaian 

Kreativitas Ekspresi Komposisi 

1 

2 

3 

4 

Dst. 

   

 

 

Pedoman Penilaian 

Indikator 

Capaian 

Kompete

nsi 

Kualitas Capaian Kompetensi 

A B C D 

Penggun

aan 

properti 

Menggunak

an properti 

lengkap  

Menggunak

an properti 

namun 

Menggunak

an properti 

namun 

Tidak 

mengguna
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yang 

sesuai 

konsep 

tari 

tidak 

lengkap 

kurang 

sesuai 

dengan 

tariannya 

kan 

properti 

Kesesuai

an gerak 

dengan 

iringan 

musik 

Memprakti

kkan gerak 

sesuai 

tempo 

iringan 

musik 

Memprakti

kkan gerak 

namun ada 

beberapa 

part yang 

kurang 

sesuai 

tempo 

iringan 

musik 

Memprakti

kkan gerak 

tidak sesuai 

tempo 

iringan 

music 

Tidak 

memprakti

kan 

gerakan 

tarian 

Ekspresi 

dalam 

melakuk

an 

gerakan 

tarian 

Selalu 

tersenyum 

dan 

menghayati 

saat menari 

dari awal 

hingga 

akhir 

Tersenyum 

saat menari 

namun 

kurang 

menghayati 

Tersenyum 

saat awal 

atau akhir 

tarian saja 

Tidak 

tersenyum 

saat 

menari 

 

Keterangan penilaian: 

1. 81 – 100 : A (Sangat baik) 

2. 61 – 80  : B (Baik) 

3. 41 – 60  : C (Cukup) 

4. 0 – 41  : D (Kurang) 
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Lampiran 11 Ragam Gerakan Tari Jepin Selendang 
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Lampiran 12 Outline 
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Lampiran 13 Surat Izin Pra Survey 
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Lampiran 14 Balasan Surat Izin Pra Survey 
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Lampiran 15 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16 Surat Izin Research 
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Lampiran 16 Balasan Surat Izin Research 
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Lampiran 17 Surat Tugas 
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Lampiran 18 Surat Ketengan Telah Melaksanakan Research 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 



 
 

167 
 

 

 

Lampiran 20 Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi 

 

 

 



 
 

168 
 

 

 

Lampiran 21 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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